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ABSTRAK

Angelin Wardiarini Suwito 4518105006. Analisis Kemampuan Literasi Sains
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPA UPT SPF SMPN 35 Kota Makassar.
Skripsi Program Studi Pendidikan IPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Bosowa. Di Bimbing oleh Pak Asdar dan Ibu Ifa Safira.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan
literasi sains pada peserta didik kelas V11-5 dalam mata pelajaran IPA digunakan
pada kemampuan literasi sains peserta didik dalam aspek kompetensi mata
pelajaran IPA dan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi literasi
sains mata pelajaran IPA pada peserta didik di SMPN 35 Kota Makassar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Kualitatif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan Tes.

Hal ini dapat dilihat pada hasil penelitian, analisis kemampuan literasi
sains peserta didik pada mata pelajaran IPA Kelas VII UPT SPF SMPN 35 Kota
Makassar yang berjumlah 28 orang peserta didik yang menunjukkan bahwa

Hasil kemampuan literasi sains peserta didik masih rendah atau masih di
bawah rata-rata dari nilai KKM (belum mampu) dimana hasil kerja peserta didik
itu tidak seorang pun bisa mendapat nilai 100, hanya banyak memperoleh nilai di
bawah rata-rata KKM. Adapun beberapa faktor yang menjadi penyebab antara
lain yaitu, peserta didik hanya Sebagian yang mampu memehami konsep dan yang
lainnya hanya memahami sebatas teori. Selain itu, kurangnya motivasi belajar,
latar belakang Pendidikan peserta didik pada mata pelajaran IPA, fasilitas yang
kurang memadai, dan belum lengkapnya alat serta bahan yang disediakan di ruang
laboratorium yang menyebabkan kemampuan literasi sains peserta didik rendah.
Hal ini jJuga memengaruhi rendahnya pemahaman konsep peserta didik pada mata
pelajaran IPA. Hal ini ditandai dimana guru tidak menstimulus kemampuan
literasi sains peserta didik dalam proses pembelajaran literasi sains pada aspek
kompetensi peserta didik.

Kata Kunci: Literasi sains peserta didik, pembelajaran IPA pada aspek
kompetensi
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ABSTRACT

Angelin  Wardiarini Suwito 4518105006. Analysis of Students' Scientific
Literacy Ability in Science Subjects UPT SPF SMPN 35 Makassar City. Thesis of
Science Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education
Bosowa University. Guided by Mr. Asdar and Mrs. Ifa Safira.

This study was conducted with the aim of knowing the scientific literacy
ability of students in grades VII-5 in science subjects used on the scientific
literacy abilities of students in the aspect of competence in science subjects and to
determine the factors that influence science literacy in science subjects in
students. at SMPN 35 Makassar City.

This type of research is qualitative research. Data collection techniques
used in this study were observation, interviews, and tests.

This can be seen in the results of the study, an analysis of the scientific
literacy skills of students in the science subjects of Class VII UPT SPF SMPN 35
Makassar City which amounted to 28 students which showed that

The results of the scientific literacy ability of students are still low or still
below the average value of the KKM (not yet able) where the work of the students
is no one can get a score of 100, only many get a score below the KKM average.
As for some of the factors that cause it, among others, namely, only some students
are able to understand the concept and others only understand the theory. In
addition, the lack of motivation to learn, the educational background of students in
science subjects, inadequate facilities, and incomplete tools and materials
provided in the laboratory room cause students' scientific literacy skills to be low.
This also affects the low understanding of students' concepts in science subjects.
This is marked where the teacher does not stimulate students' scientific literacy
skills in the scientific literacy learning process in the aspect of student
competence.

Keywords: Students' scientific literacy, science learning in the aspect of
competence
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Literasi saintifik sebagai kemampuan untuk terlibat masalah yang
berhubungan dengan sains, dengan ide sains sebagai warga negara yang reflektif.
Karena itu, orang yang memiliki saintifik bersedia untuk terlibat komunikasi
ilmiah tentang sains dan teknologi yang membutuhkan kompetensi untuk
menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah, dan menafsirkan data dan bukti secara ilmiah (OECD, 2018).

Sains dapat dipelajari sebagai batang tubuh ilmu pengetahuan dalam bentuk
fakta, konsep, generalisasi, dan teori-teori yang dituangkan dalam buku teks
pelajaran (Jufri, 2017). Hakikat pembelajaran sains yang didefinisikan sebagali
ilmu pengetahuan alam sebagai produk, proses, dan sikap. Sains dijelaskan secara
sistematis, terutama didasarkan atas pengamatan eksperimen dan perubahan.
Potensi pembelajaran sains akan dapat terwujud jika mampu membuat sains
dijelaskan secara sistematis, terutama didasarkan atas pengamatan eksperimen dan
perubahan. Potensi pembelajaran sains akan dapat terwujud jika mampu membuat
siswa terampil dalam bidangnya dan berhasil menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis, Dberpikir logis, berpikir kreatif, mampu memecahkan masalah, dan
menguasai teknologi serta mampu beradaptasi terhadap perubahan dan
perkembangan zaman.

Pembelajaran sains memiliki tiga tujuan umum vyaitu: tujuan pertama

adalah untuk mempersiapkan siswa mempelajari pada jenjang pendidikan yang



lebih tinggi. Tujuan kedua adalah mempersiapkan peserta didik untuk memasuki
tantangan dalam bidang kerjanya kelak, dan tujuan ketiga adalah mempersiapkan
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan literasi
sains yang baik (Jufri, 2017). Literasi sains memiliki makna secara harfiah, literasi
berasal dari kata Literacy yang berarti melek huruf/gerakan pemberantasan buta
huruf. Sedangkan istilah sains menurut National Science Education Standarts
adalah “Sciencetific Literacy is Knowlwdge and Understanding of Sciencetific
Concepts and Processes Requid for Personal Decision Making Participation in
Civic and Cultural Affairs, and Economic Produvivity”. Literasi sains yaitu ilmu
pengetahuan, pemahaman mengenai konsep dan proses sains yang memungkinkan
seseorang untuk membuat suatu keputusan dengan pengetahuan yang dimilikinya,
serta turut terlibat dalam hal kenegaraan budaya dan pertumbuhan ekonomi.

Tujuan dari perubahan yang dilakukan ialah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan Indonesia, termasuk dari pembelajaran 1lmu Pengetahuan Alam (IPA).
Namun ulasan riset menyampaikan dan fakta lapangan menunjukkan bahwa
selama ini belum tampak hasil (outcomes) menggembirakan berkelanjutan yang
diperoleh dari pembelajaran di Indonesia (Setiawan, 2019).

Literasi sains menurut Programme for International Student Assesment
(Setiawan, 2019) diartikan sebagai kemampuan/kapasitas individu menggunakan
pengetahuan tentang sains, mengidentifikasi masalah, dan membangun
kesimpulan berdasarkan bukti-bukti sains mengenai isu-isu sains, dalam rangka

memahami serta membuat keputusan berkenan dengan alam dan interaksi manusia



dengan alam. Perluasan data menunjukkan bahwa ungkapan tersebut tidak dapat
saja disangkal, karena siswa Indonesia memang memiliki prestasi yang sangat
bagus dalam ajang Internatonal Science Olympiads. Dalam konteks PISA,
kemampuan literasi sains merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan
pengetahuan sains, menganalisis pertanyaan dan mengambil kesimpulan
berdasarkan bukti-bukti, untuk memahami dan membuat keputusan yang
berhubungan dengan alam dan aktivitasnya dengan manusia (Novili dkk,
2017).PISA awalnya menetapkan tiga dimensi besar literasi, yaitu kompetensi
(proses) sains, pengetahuan/konten (isi) sains, dan konteks aplikasi sains.

Mata pelajaran Ilmu pengetahuan alam atau sains merupakan ilmu yang
mempelajari gejala-gejala alam yang meliputi mahkluk hidup dan mahkluk tidak
hidup atau sains tentang kehidupan dan sains tentang dunia fisik. Pendidikan sains
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar peserta didik mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar
secara ilmiah. Pendidikan sains diarahkan untuk mencari tahu dan melakukan
sesuatu sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam tentang alam sekitar.

IPA sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah, dan dapat memberikan
peranan dan pengalaman bagi peserta didik. Hasil pembelajaran IPA dapat
membantu dan sangat dipengaruhi oleh motivasi dari peserta didik. Baik itu

motivasi internal maupun eksternal.



IImu Pengetahuan Alam adalah salah satu mata pelajaran yang
berkaitan dengan mengetahui alam secara sistematis . IPA bukan hanya kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja, tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan menjadi wahana bagi peserta
didik untuk mempelajari dirinya sendiri dan alam sekitarnya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa pengembangan
instrumen penilaian literasi sains di Indonesia khususnya bagi peserta didik
tingkat SMP masih sangat diperlukan. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik
dapat lebih mengenal dan terbiasa akan soal-soal literasi sains pada aspek
kompetensi peserta didik sehingga mampu meningkat kualitas Pendidikan di
Indonesia khususnya pada mata pelajaran IPA di tingkat SMP.

Berdasarkan analisis permasalahan di atas, peneliti mencoba melakukan
analisis data terkait kemampuan literasi sains pada peserta didik pada mata
peklajaran IPA untuk meningkatkan dan mengetahui sejauh mana kemampuan
literasi sains pada peserta didik khususnya pada tingkat SMP kelas VII . Maka
peneliti mengangkat judul penelitian “Analisis Kemampuan Literasi Sains Peserta

Didik Kelas VIl SMPN 35 Makassar”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuaraikan di atas maka

identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :



1. Bagaimana kemampuan literasi sains peserta didik berdasarkan pada indikator
analisis literasi sains pada mata pelajaran IPA kelas VII pada aspek
kompetensi di SMPN 35 Makassar.

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi literasi sains peserta didik kelas

VIl SMPN 35 Makassar

C. Pembatasan Masalah

Batasan masalah ini berfokus pada bagaimana kemampuan literasi sains
peserta didik pada aspek kompetensi, serta mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi literasi sains peserta didik pada mata pelajaran IPA SMPN 35
Makassar. Berdasarkan pada batasan masalah ini pada PISA melalui tiga aspek
kompetensi sains, pengetahuan sains, dan konteks aplikasi sains. Namun pada
Batasan masalah ini peneliti yang akan diteliti ialah pada aspek kompetensi saja
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan literasi pada peserta didik kelas VII
UPT SPF SMPN 35 Kota Makassar
D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah
yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan literasi sains peserta didik dalam aspek pengetahuan

kompetensi mata pelajaran IPA?

2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi literasi sains peserta didik pada

aspek kompetensi mata pelajaran IPA?



. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui kemampuan literasi sains pada peserta didik kelas VI1I-5
dalam menjawab soal tes yang digunakan pada kemampuan literasi sains
peserta didik dalam aspek kompetensi mata pelajaran IPA
Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi literasi sains mata

pelajaran IPA pada peserta didik di SMPN 35 Makassar.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya:
Bagi peserta didik, memperoleh pemahaman terhadap literasi sains khususnya
pada aspek kompetensi.
Bagi guru, dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran dalam memperbaiki
proses pembelajaran IPA dengan mengintegrasikan literasi sains untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang lebih optimal khususnya pada aspek
kompetensi.
Bagi peneliti, mengetahui kemampuan literasi sains pada aspek kompetensi
peserta didik dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi literasi sains
peserta didik.
. Sebagai bahan referensi untuk memudahkan peneliti selanjutnya yang ingin

membahas literasi sains.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Literasi Sains

Literasi sains adalah keterampilan multidimensi yang meliputi
pengetahuan (kosa kata, fakta, dan konsep), keterampilan pemrosesan
(terampil dan intelektual), disposisi (perilaku dan sikap), dan hubungannya
dengan fakta pada lingkungan. Kemampuan literasi sains dibutuhkan peserta
didik untuk menganalisis masalah dan menghubungkan dengan berbagai fakta
ilmiah. Hal ini digunakan untuk mengambil keputusan dalam penyelesaian
masalah terkait dengan fenomena alam serta dampaknya pada aktivitas
manusia (Murti, dkk., 2018).

Kemampuan literasi sains yaitu kemampuan menggunakan data dan bukti
ilmiah untuk mengevaluasi kualitas informasi dan argumentasi ilmiah (Literasi
sains berkaitan dengan pengetahuan, dan nilai-nilai yang terdapat di dalam
sains. pembelajaran sains, peserta didik diharapkan memiliki keterampilan dan
mampu mengaplikasikannya ke dalam kehidupan sehari-hari (Huryah, 2018).

Secara harfiah, literasi sains terdiri dari kata yaitu Literatus yang berarti
melek huruf dan Scientia yang diartikan memiliki pengetahuan. Literasi sains
merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi
pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka
memahami serta membuat keputusan berkenan dengan alam dan perubahan

yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia (OECD, 2018).



Konsep literasi sains mengharapkan siswa untuk memiliki rasa
kepedulian yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam menghadapi
permasalahan kehidupan sehari-hari dan mengambil keputusan berdasarkan
pengetahuan sains yang telah dipahaminya.

Definisi literasi sains PISA 2017 adalah:

a. Pengetahuan ilmiah individu dan kemampuan untuk menggunakan
pengetahuan yang dimilikinya untuk mengidentifikasi masalah,
memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, dan
menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang berhubungan dengan isu
ilmiah.

b. Memahami karakteristik utama pengetahuan yang dibangun dari
pengetahuan manusia dan inkuiri.

c. Menyadari bagaimana sains dan teknologi membentuk material,
lingkungan intelektual dan budaya.

d. Adanya kemampuan untuk terlibat dalam isu dan ide yang berhubungan
dengan sains (OECD, 2018).

Sains merupakan aktivitas manusia untuk mencari ilmu pengetahuan
tentang kealamiahan alam semesta dengan cara sistematis yaitu dengan
menggunakan metode ilmiah untuk mengobservasi, mengidentifikasi,
menggambarkan, dan melakukan investigasi tentang fenomena alam (Fang &
Wei, 2018).

Penilaian literasi sains tidak semata-mata berupa pengukuran tingkat

pemahaman terhadap berbagai aspek proses sains serta kemampuan



mengaplikasikan pengetahuan dan proses sains tidak hanya berorientasi pada
peguasaan materi sains akan tetapi juga pada pengiasaan kecakapan hidup,
kemampuan berpikir dan kemampuan dalam melakukan proses-proses sains
kehidupan nyata peserta didik.
2. Tujuan Literasi Sains

Pembelajaran sains memiliki tujuan untuk membantu peserta didik
mengembangkan literasi sains, yang meliputi pengembangan pengetahuan
untuk menerapkan apa yang telah dipelajari, dan memahami sifat sains. Tidak
hanya pandangan peserta didik tentang pembelajaran sains, tetapi mereka
juga dapat memengaruhi interpretasi mereka terhadap pengalaman dan
informasi sepanjang hidup. Tingkat kemampuan sains yang berkembang
dalam pendidikan memengaruhi personal, pekerjaan, tempat, dan keputusan
komunitas. Pembelajaran sains bertujuan untuk membantu peserta didik
dalam mengembangkan lebih banyak pemahaman tentang sifat sains dan
menjadikan peserta didik sebagai warga negara yang terpelajar secara ilmah,
hal tersebut dianggap sebagai hasil penting yang harus diperoleh dari
pembelajaran sains. Untuk mencapai hasil pembelajaran sains yang
membutuhkan perubahan dalam kegiatan pembelajaran di kelas yaitu dengan
memperbanyak praktik sains di kelas (Daryanto, 2018).

3. Faktor-Faktor Pemengaruh Literasi Sains
Setiap peserta didik memiliki kemampuan literasi sains yang berbeda-

beda, terkait dengan kemampuan literasi sains peserta didik terdapat beberapa



faktor yang dapat memengaruhi kemampuan literasi sains peserta didik, baik
bersifat individual maupun sosial.

Adapun beberapa faktor yang dapat memengaruhi kemampuan
literasi sains peserta didik meliputi faktor internal dan faktor eksternal,

diantaranya sebagai berikut:

. Faktor Internal:

Motivasi belajar peserta didik
Minat belajar peserta didik
Persiapan peserta didik untuk belajar

Kebiasaan belajar peserta didik

. Faktor Eksternal:

Metode yang digunakan oleh guru
. Profesionalisme oleh guru
Fasilitas guru

Bimbingan orang tua peserta didik

Karakteristik Literasi Sains
Kemampuan Dasar yang Diukur

Kemampuan yang diukur dalam PISA adalah kemampuan pengetahuan
dan keterampilan dalam tiga domain kognitif, yaitu membaca, matematika,
dan ilmu pengetahuan alam. Untuk memperoleh data yang dimaksud, disusun
dua kategori bentuk soal, yaitu bentuk soal pilihan ganda yang memungkinkan
siswa memilih salah satu jawaban yang paling benar dari beberapa alternatif

jawaban yang diberikan (sebanyak 44.7% dari keseluruhan soal) dan bentuk
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soal uraian (constructed response) yang menuntut peserta didik untuk dapat
menjawab dalam bentuk tulisan atau uraian (sisanya atau 55.3%).

Kemampuan yang diukur itu berjenjang dari tingkat kesulitan yang
paling rendah kepada tingkat yang lebih sulit. Soal-soal yang harus dijawab
pada bentuk pilihan ganda dimulai dari memilih salah satu jawaban alternatif
yang sederhana, seperti menjawab ya/tidak, sampai kepada jawaban alternatif
yang kompleks, seperti merespon beberapa pilihan yang disajikan.

Pada soal-soal yang memerlukan jawaban uraian, peserta didik
diminta untuk menjawab dengan jawaban yang singkat dalam bentuk kata atau
frase, kemudian jawaban agak panjang dalam bentuk uraian yang dibatasi
jumlah kalimatnya, dan jawaban dalam bentuk uraian yang terbuka.

Desain Tes Literasi Membaca

Soal-soal PISA yang didesain untuk mengukur literasi membaca dapat
dibagi menjadi aspek utama yaitu, aspek struktur dan jenis wacana, aspek
proses membaca, dan aspek konteks pemanfaatan pengetahuan dan
keterampilan membaca.
Struktur dan Jenis Wacana

Struktur dan jenis wacana di dalam PISA dibagi menjadi dua jenis
struktur wacana berkelanjutan (countinous texts) dan wacana tak-
berkelanjutan (non-countinous texts). Seperti telah dijelaskan di atas, wacana
berkelanjutan adalah jenis wacana yang terdiri atas rangkaian kalimat yang
diatur dalam paragraf dalam bentuk deskriptif, narasi, eksposisi, argumentasi,

atau injungsi. Sementara wacana tak-berkelanjutan adalah wacana yang
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dirancang dalam format matrik, termasuk didalamnya pengumuman, grafik,
gambar, peta skema, tabel, dan aneka bentuk penyampaian informasi.

Sementara jenis soal PISA juga mengukur tiga proses membaca, yaitu
kemampuan  mencari dan  menemukan informasi, kemampuan
mengembangkan makna dan menafsirkan isi bacaan, dan kemampuan
melakukan refleksi dan evaluasi terhadap isi bacaan dalam kaitannya dengan
pengalaman sehari-hari, pengetahuan yang sudah didapat sebelumnya, dan
pengembangan gagasan informasi yang diperolehnya.

Pembelajaran merupakan bagian terpenting dalam penentuan
ketercapaian penguasaan literasi sains, Permendiknas Rl No. 41 (2007)
menjelaskan bahwa proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar
dan menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat,
dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. Penjelasan tersebut
dimaksudkan supaya pembelajaran menjadi aktivitas yang bermakna dimana
setiap sisiwa dapat mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya.

Pembelajaran yang menitik beratkan kepada pencapaian literasi sains
adalah pembelajaran yang sesuai dengan hakikat pembelajaran sains yang
mana pembelajaran tidak hanya sekedar menekankan pada hafalan
pengetahuan saja melainkan berorientasi pada proses dan ketercapaian sikap
ilmiah. Oleh karea itu, pembelajaran sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri

ilmiah (scincetific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja
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dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting
kecakapan hidup. Pemberian pengalaman langsung dengan cara inkuiri Kritis
ini, diharapkan dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Sedangkan, keaktifan atau proses
kerja inkuiri dalam mengikuti proses pembelajaran diperlukan agar
pengetahuan yang diperoleh peserta didik dapat lebih bertahan lama. Proses
kerja inkuiri ini dilakukan dalam kerja kolaboratif sehingga siswa akan
mampu berkolaborasi sekaligus akan terampil berkomunikasi. Selain itu
kebermaknaan pembelajaran sains juga dapat dicapai dengan cara mengaitkan
konsep yang dipelajari peserta didik dengan kehidupan sehari-hari ini
dikarenakan keberhasilan pembelajaran dalam mewujudkan visinya
ditunjukkan apabila peserta didik memahami apa yang dipelajari serta dapat
mengaplikannya dalam menyelesaikan berbagai permasalahan pada kehidupan
sehari-hari.
Komponen dan Aspek-Aspek Literasi Sains
Proses sains merujuk pada proses mental yang terlihat ketika

menjawab  suatu pertanyaan atau memecahkan masalah, seperti
mengidentifikasi dan menginterpretasi bukti serta menerangkan kesimpulan.

Rustaman, (2018) menetapkan lima komponen proses sains dalam
penilaian literasi sains, yaitu:
a. Mengenal pertanyaan ilmiah, yaitu pertanyaan yang dapat diselidiki secara

ilmiah, seperti mengidentifikasi pertanyaan yang dapat dijawab oleh sains.
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b. Mengidentifikasi bukti yang diperlukan dalam penyelidikan ilmiah. Proses
ini melibatkan identifikasi atau pengajuan bukti yang diperlukan untuk
menjawab pertanyaan dalam suatu penyelidikan sains, atau prosedur yang
diperlukan untuk memperoleh bukti itu.

c. Menarik dan mengevaluasi kesimpulan. Proses ini melibatkan kemampuan
menghubungkan kesimpulan dengan bukti yang mendasari atau seharusnya
mendasari kesimpulan itu.

d. Mengkomunikasikan kesimpulan yang valid, yakni mengungkapkan secara
tepat kesimpulan yang dapat ditarik dari bukti yang tersedia.

e. Mendemonstrasikan pemahaman terhadap konsep-konsep sains, yakni
kemampuan menggunakan konsep-konsep dalam situasi yang berbeda dari
apa yang telah dipelajarinya.

Dari hasil akhir proses sains ini, peserta didik diharapkan dapat
menggunakan konsep-konsep sains dalam konteks yang berbeda dari yang
telah dipelajarinya. PISA memandang pendidikan sains untuk memoersiapkan
warganegara masa depan, yang mampu berpartisipasi dalam masyarakat yang
semakin terpengarun oleh kemampuan sains dan teknologi, perlu
mengembangkan kemampuan anak untuk memahami hakekat sains, prosedur
sains, serta kekuatan dan keterbatasan sains. Termasuk di dalamnya
kemampuan untuk memperoleh pemahaman sains dan kemampuan untuk
meginterpretasikan dan memahami fakta. Alasan ini yang menyebabkan PISA
tahun 2018 menetapkan komponen proses sains berikut ini dalam penilaian

literasi sains.
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6. Peranan Literasi Sains dalam Pendidikan

Negara-negara maju sudah membangun literasi sains sejak lama, yang
pelaksanaanya terintegrasi dalam pembelajaran AS dengan “project 20617
membangun literasi sains di Amerika Serikat melalui riset yang hasilnya
digunakan untuk menetapkan “standar pendidikan sains Amerika”. Dibuatnya
standar ini untuk mewujudkan literasi sains secara kongkrit dalam pendidikan
Amerika. “Dibuatnya standar ini untuk mewujudkan literasi sains secara
kongkrit dalam pendidikan Amerika, yang tujuan jangka panjangnya adalah
kejayaan sains dan teknologi di masa depan. Hasil penelitian sains di Australia
menunjukkan bahwa tujuan utama pendidikan sains di Australia adalah
meningkatkan literasi (melek) sains (Anonime, 2018). Cina menerapkan
strategi yang tidak kalah penting menjadi “literasi (melek) sains” (science
literacy) sebagai program negara. Cina telah memulainya lima tahun silam
dengan rencana 15 tahun untuk meningkatkan jumlah penduduk yang melek
sains. Orang literasi sains akan dapat berkontribusi terhadap kesejahteraan
baik dari aspek sosial maupun ekonomi. Jadi negara maju, literasi sains
merupakan prioritas utama dalam pendidikan sains (Anonime, 2018).

7. Pembelajaran Literasi Sains

Pembelajaran merupakan bagian terpenting dalam penentuan
ketercapaian penguasaan literasi sains, Permendiknas Rl No. 41 (2007)
menjelaskan bahwa proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar
dan menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan

memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang
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cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat,
dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. Penjelasan tersebut
dimaksudkan supaya pembelajaran menjadi aktivitas yang bermakna dimana
setiap sisiwa dapat mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya.
Pembelajaran yang menitik beratkan kepada pencapaian literasi sains
adalah pembelajaran yang sesuai dengan hakikat pembelajaran sains yang
mana pembelajaran tidak hanya sekedar menekankan pada hafalan
pengetahuan saja melainkan berorientasi pada proses dan ketercapaian sikap
ilmiah. Oleh karea itu, pembelajaran sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri
ilmiah (scincetific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja
dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting
kecakapan hidup. Pemberian pengalaman langsung dengan cara inkuiri Kkritis
ini, diharapkan dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Sedangkan, keaktifan atau proses
kerja inkuiri dalam mengikuti proses pembelajaran diperlukan agar
pengetahuan yang diperoleh peserta didik dapat lebih bertahan lama. Proses
kerja inkuiri ini dilakukan dalam kerja kolaboratif sehingga siswa akan
mampu berkolaborasi sekaligus akan terampil berkomunikasi. Selain itu
kebermaknaan pembelajaran sains juga dapat dicapai dengan cara mengaitkan
konsep yang dipelajari peserta didik dengan kehidupan sehari-hari ini
dikarenakan keberhasilan pembelajaran dalam mewujudkan visinya

ditunjukkan apabila peserta didik memahami apa yang dipelajari serta dapat
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mengaplikannya dalam menyelesaikan berbagai permasalahan pada kehidupan
sehari-hari.
Dimensi dalam Literasi Sains

PISA, (2018). membagi literasi sains dalam tiga dimensi besar dalam
pengukurannya, yakni konten/pengetahuan sains, kompetesi/proses sains, dan
konteks aplikasi sains (OECD, 2018). Sedangkan dimulai pada tahun 2006,
PISA mengembangkan domain literasi ke empat domain besar yakni konten
sains, kompetensi/proses sains, konteks aplikasi sains, dan sikap. (OECD,
2018).

1) Konten sains, merujuk pada konsep-konsep kunci dari sains yang
diperlukan untuk memahami fenomena alam dan perubahan yang dilakukan
terhadap alam mealui aktivitas manusia (Suciati, dkk. 2018). Hal ini dapat
membantu  menjelaskan  aspek-aspek lingkungan fisik.pertanyaan-
pertanyaan yang dapat diajukan dari berbagai bidang ilmu baik konsep-
konsep fisika, kimia, biologi, ilmu bumi dan antariksa.

2) Proses Sains, merujuk pada proses mental yang melibatkan suatu jawaban
dari pertanyaan atau memecahkan masalah, seperti mengidentifikasi dan
menginterpretasi bukti serta menerangkan kesimpulan (Rustaman, 2018).
Kemampuan yang diuji dalam proses sains meliputi:

a. Meliputi pertanyaan ilmiah
b. Mengidentifikasi bukti
c. Menarik kesimpulan

d. Mengkomunikasikan kesimpulan
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e. Pemahaman konsep ilmiah.

3) Konteks Aplikasi Sains, lebih menekankan pada kehidupan sehari-hari,
serta mengaplikasikan sains dalam pemecahan masalah nyata.

4) Sikap, terdiri dari mendukung penyelidikan ilmiah, kepercayaan diri, minat
terhadap sains dan rasa tanggung jawab terhadap sumber daya dan
lingkungan

Mengacu pada keempat dimensinya, literasi sains sangat relevan
dengan hakikat IPA itu sendiri, yakni IPA sebagai proses ilmiah, IPA sebagai
produk ilmiah, dan IPA sebagai sikap ilmiah (Carin & Sund, 2018). IPA
sebagai proses ilmiah mengandung makna bahwa, IPA merupakan langkah-
langkah pasti dalam menyelidiki suatu masalah, sebagai contoh: mengamati,
menyusun  hipotesis, mendesain dan  melaksanakan  eksperimen,
menginterpretasi data, mengukur dan sebagainya. IPA sebagai produk ilmiah
dapat dimaknai bahwa IPA terdapat fakta, prinsip, hukum dan teori yag sudah
diterima kebenarannya. IPA sebagai sikap ilmiah mengandung nilai dan moral
meliputi: rasa ingin tahu yang tinggi, kritis, kreatif, rendah hati, berpandang

terbuka dan sebagainya (Narut, 2018).

Konsep IPA

Konsep adalah abstraksi dari kejadian-kejadian, benda-benda atau
gejala yang memiliki sifat tertentu atau lambang atau fakta yang merupakan
bahan dasar yang harus diolah sehingga membentuk gagasan yang berarti

hubungan-hubungan antarfakta.
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Ipa adalah suatu sistem untuk memahami alam semesta melalui
observasi dan eksperimen yang terkontrol. Ipa mendefinisikan sebagai
pengetahuan yang diperoleh melalui serangkaian proses yang sistematik guna
menangkap segala sesuatu yang berkaitan dengan alam semesta.

Menurut Fang & Wei, ( 2019), Konsep IPA merupakan hasil
belajar peserta didik yang akan dicapai dalam kegiatan pembelajaran IPA.
Pemahaman konsep untuk setiap peserta didik tidaklah sama, karena setiap
peserta didik mempunyai kemampuan yang berbeda-beda untuk memahami
atau menangkap makna dan fakta-fakta dari apa yang telah dipelajari. Konsep
IPA juga mampu mempersatukan fakta-fakta IPA, dalam menghubungkan
antara fakta-fakta yang ada hubungannya dengan pembelajaran IPA.

. Penelitian Yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan yaitu uraian sistematis tentang hasil-
hasil penelitian yang dilakukakan oleh peneliti, terdahulu yang relevan dengan
substansi yang diteliti adalah sebagai berikut.

Penelitian yang dilakukan oleh Husnul Fuadi, dkk, (2020) dengan judul
jurnalnya “Analisis Pemahaman Konsep Literasi Sains pada Mahasiswa
Pendidikan IPA FKIP UNIMUDA Sorong”. Penelitian ini bertujuan untuk
menunjukkan bahwa secara keseluruhan pemahaman konsep literasi sains
Mahasiswa Pendidikan IPA UNIMUDA Sorong memperoleh kategori cukup
dengan nilai persentase sebesar 55%.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Hardiyanti .H . (2018). Dengan judul
jurnalnya “Analisis Kemampuan Literasi Sains Siswa SMP pada Materi

Sirkulasi Darah”. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan
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literasi sains pada materi sirkulasi darah. Hasil dari penelitian ini menjukkan
bahwa kemampuan literasi siswa berada pada kategori rendah.
Penelitian yang dilakukan oleh Sutrisna pada tahun (2021). Dengan judul
jurnalnya “Analisis Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Di Kota Sungai
Penuh”. Hasil dari penelitian ini dimana nilai rata-rata literasi sains peserta
didik kelas X SMA se-Kota Sungai Penuh yaitu 31,58. Nilai ini menunjukkan
bahwa kemampuan literasi sains peserta didik berada pada kategori rendah.
Dan rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik dapat dipengaruhi
beberapa faktor, yaitu minat membaca masih rendah dan kurangnya
pengetahuan guru tentang literasi sains

Sedangkan peneliti yang penulis lakukan yaitu bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik dengan menerapkan
pembelajaran sains yang mengedepankan pada pengembangan sikap, gagasan,
dan keterampilan proses sains yang menekankan pada kegiatan ilmiah dalam
proses pembelajaran. Dengan pembelajaran seperti ini, maka akan
meningkatkan antusias, dan minat serta kekaguman peserta didik akan
pentingnya pembelajaran sains.
. Kerangka Pikir

Menurut  Sugiyono (2020) mengemukakan bahwa, kerangka
berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan
dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang

penting.
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Secara harfiah, literasi sains terdiri dari karakteristik sains.
Depdikbud, (2018) menyatakan bahwa rangkaian kompetensi ilmiah yang
dibutuhkan pada literasi sains mencerminkan pandangan bahwa sains adalah
ansambel dari praktik sosial dan epistemic yang umum pada semua ilmu
pengetahuan, yang membingkai semua kompetensi.

Menurut Ismawati (2018) dengan adanya literasi sains dalam
pembelajaran, peserta didik diharapkan memiliki kemampuan yang harus
dilimiki yaitu:

Memiliki kemampuan pengetahuan dan pemahaman tentang konsep ilmiah
dan proses yang diperlukan untuk berpartisipasi dalam masyarakat di era
digital

Kemampuan mencari atau menentukan jawaban pertanyaan yang berasal dari
rasa ingin tahu yang berhubungan dengan pengalaman sehari-hari

Memiliki kemampuan menjelaskan dan memprediksi fenomena

Dapat melakukan percakapan sosial yang melibatkan kemampuan dalam
membaca dan mengerti artikel tentang ilmu pengetahuan alam

Dapat mengidentifikasi masalah-masalah ilmiah dan teknologi informasi
Memiliki kemampuan dalam mengevaluasi informasi ilmiah atas dasar sumber
dan metode yang digunakan

Dapat menarik kesimpulan dan argument serta memiliki kapasitas
mengevaluasi argumen berdasarkan bukti untuk mengukur tingkat

kemampuan literasi sains
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Literasi sains ialah sebagai kemampuan dalam memahami konsep
dan prinsip sains serta mempunyai kemampuan berpikir ilmiah untuk
memecahkan masalah sehari-hari. Literasi sains ini mengacu pada mata
pelajaran IPA yang dimana masih rendahnya kemampuan literasi sains pada
peserta didik khususnya pada mata pelajaran IPA di UPT SPF SMPN 35
Makassar. Maka dari itu analisis literasi sains pada peserta didik dapat di
analisis melalui aspek kompetensi peserta didik, yang mengacu pada empat
indikator yaitu berpikir secara ilmiah, menganalisis klasifikasi mahkluk hidup,
mendeskripsikan klasifikasi mahkluk hidup, dan assessment literasi sains
klasifikasi mahkluk hidup. Dimana pada indikator yang pertama yaitu berpikir
secara ilmiah ialah sebuah metode yang fokus untuk mencapai suatu tujuan
berpikir yang optimal dengan tujuan untuk menghasilkan suatu keputusan dan
kesimpulan dari proses yang sah dan benar. Indikator yang kedua yaitu
menganalisis klasifikasi mahkluk hidup ialah sebuah kegiatan pembelajaran
dalam menjelaskan materi klasifikasi mahkluk hidup. Indikator yang ketiga
yaitu mendeskripsikan klasifikasi mahkluk hidup ialah menjelaskan secara
lebih jelas tentang materi klasifikasi mahklukl hidup. Dan indikator yang
keempat yaitu assessment literasi sains klasifikasi mahkluk hidup pada
indikator ini merupakan Langkah yang bertujuan untuk mengetahui apa yang
dibutuhkan oleh sekolah dalam rangka meningkatkan literasi sains peserta

didik.
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Berikut ini adalah skema sebagai kerangka pikir dalam menyusun
penelitian samapai hasil penelitian yan akan dilakukan agar lebih mudah untuk

di pahami

Literasi Sains

l

Masih Rendahnya Kemampuan Literasi
Sains Peserta Didik UPT SPF SMPN 35
MAKASSAR

!

Analisis Literasi Sains Pada Aspek
Kompetensi

}
| I I

Berpikir Secara Menganalisis Mendeskripsikan Assesment Literasi
Imiah Klasifikasi Mahkluk Klasifikasi Mahkluk Sains Klasifikasi
Hidup Hidup Mahkluk Hidup

1 f
l

Deskripsi

Kesimpulan

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Literasi Sains Peserta Didik

23



BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif
bersifat deskriptif yaitu data yang dikumpul berbentuk kata-kata, gambar
bukan angka. Data yang diperolen meliputi observasi, wawancara,foto atau
dokumen pribadi yang bertujuan untuk menguraikan suatu kemampuan literasi
sains pada peserta didik dan menceritakan sebuah peristiwa baik itu dari
individu maupaun kelompok. Metode kualitatif yang digunakan untuk
memperoleh informasi yang mendalam tentang aspek kompetensi pada peserta
didik dari suatu data yang mengandung makna. Makna yang dimaksud adalah
data yang sebenarnya, merupakan data yang sudah pasti yang menjadi suatu
nilai di balik data yang terlihat.

Menurut Riyanto (2019), studi kasus berkenan ke segala sesuatu
yang bermakna dalam sejarah atau perkembangan kasus yang bertujuan untuk
memahami siklus kehidupan atau bagian dari siklus kehidupan suatu unit
individu (perorangan, keluarga, kelompok, pranata sosial, atau masyarakat).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Tempat Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 35 Kota Makassar yang
berlokasi di alamat JI. Telegrap Utama No.1, Paccerakkang, Kec.

Biringkanaya, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90241.
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. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada semester genap dari bulan mei
sampai dengan bulan juli tahun ajaran 2021/2022.
. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada kemampuan literasi sains peserta
didik kelas VII-5 terhadap mata pelajaran IPA dengan materi Klasifikasi
mahkluk hidup UPT SPF SMPN 35 Makassar yang dilakukan oleh peserta
didik.
. Data dan Sumber Data
Data Penelitian
Data penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII-5 UPT SPF
SMPN 35 Kota Makassar dengan jumlah 28 orang peserta didik sebagai
sumber dari penelitian ini.
Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V1I-
5 SMPN 35 Makassar, serta kegiatan wawancara peneliti terhadap peserta
didik kelas VI1-5
. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk
menangkap atau menjaring informasi kualitatif responden sesuai dengan ruang
lingkup penelitian. Ada beberapa instrumen dalam teknik pengumpulan data

dalam penelitian ini,yaitu sebagai berikut:
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1. Tes

Tes yang akan diberikan merupakan soal-soal tes Literasi sains pada
mata pelajaran IPA pada pokok materi klasifikasi mahkluk hidup. Tes ini
diberikan kepada peserta didik SMPN 35 kelas VII-5 semester ganjil.
Instrument tes terdiri dari soal-soal mata pelajaran IPA sebanyak 20 soal tes
berbentuk pilihan ganda yang mengacu pada indikator kemampuan dalam
memahami materi literasi sains pada mata pelajaran IPA.

2. Observasi

Observasi ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang
kemampuan literasi sains terhadap aspek kompetensi pada peserta didik kelas
VII-5 pada mata pelajaran IPA materi klasifikasi mahkluk hidup. Observasi ini
dilakukan untuk mengamati secara langsung literasi peserta didik pada mata
pelajaran IPA. Dengan adanya observasi secara langsung diharapkan dapat
diperoleh fakta-fakta yang lebih mendalam lagi mengenai literasi sains peserta
didik pada mata pelajaran IPA kelas VI1I-5 UPT SPF SMPN 35 Makassar.

Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Data untuk
menjawab masalah penelitian dapat dilakukan pula dengan cara pengamatan,
yakni pengamatan dan pencatatan secara sistematis yang dilakukan oleh
peneliti dengan mempersiapkan secara matang atas fenomena-fenomena yang
terjadi pada hal yang sedang diteliti.

Observasi dapat dilakukan sesaat ataupun mungkin dapat diulang.

Oleh sebab itu observasi hendaknya dilakukan oleh orang yang tepat. Dalam
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observasi melibatkan 2 komponen yaitu si pelaku observasi yang lebih dikenal
sebagai observer dan obyek yang dikenal sebagai observer.

peneliti menggunakan teknik Observasi Partisipan, yakni peneliti
berada di dalam kelas subyek yang diamati dan ikut dalam kegiatan belajar
mengajar yang mereka lakukan. Dengan demikian peneliti akan lebih leluasa
mengamati kemunculan karakter atau tingkah laku yang terjadi.

3. Wawancara
Peneliti menggunakan wawancara langsung melaui teks dengan informasi
secara mendalam karena peneliti ingin mengetahui secara menyeluruh
mengenai literasi sains pada peserta didik. Agar wawancara ini dapat
dilakukan dengan baik, maka pihak yang diteliti wawancara adalah seluruh
peserta didik kelas VI1-5 di sekolah UPT SPF SMPN 35 Makassar.

Menurut Asdar (2018: 114), wawancara adalah percakapan yang
melibatkan dua atau lebih individu untuk maksud tertentu. Dua atau lebih
orang yang dimaksud dalam pengertian ini adalah pewawancara sebagai
individu yang bertanya dan orang yang diwawancarai sebagai individu yang
diharapkan memberi jawaban atas pertanyaan yang diajukan pewawancara.

Pedoman ini berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang meminta
untuk dijawab atau direspon oleh responden. Isi pertanyaan atau pernyataan
bisa mencakup fakta, data, pengetahuan, konsep, pendapat, persepsi, atau

evaluasi responden berkenaan dengan fokus masalah.

27



4. Dokumentasi
Adapun dokumentasi dalam penelitian ini, merupakan sebagai
perlengkapan data penelitian yakni untuk mendapatkan data tertulis berupa
data yang didalamnya memuat gambaran umum sekolah, seperti keadaan
sekolah, visi dan misi sekolah, daftar nama-nama guru dan nama-nama peserta
didik kelas VII-5, sarana dan prasarana di sekolah UPT SPF SMPN 35 Kota
Makassar.

Dokumen merupakan catatan peristiwa penting yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih dapat
dipercaya jika didukung dengan adanya foto-foto kegiatan. Pada teknik ini,
peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber
tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau tempat, dimana
responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-harinya.
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data yang mendukung
penelitian dan sebagai penguat data yang diperoleh, seperti dokumentasi
program kegiatan sekolah, foto-foto sekolah, struktur
kurikulum sekolah, dokumentasi yang.

F. Teknis Analisis Data
Setelah data diperoleh maka dilakukan analisis data dengan cara
kualitatif. Dimana data yang diperoleh di lapangan akan di reduksi, di sajikan
dan ditarik kesimpulan.

Ada 3 (tiga) tahapan dalam menganalisis data kualitatif yaitu:
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1. Reduksi Data
Data yang diolah dalam penelitian ini adalah data lapangan hasil
observasi. Data tersebut tidak terpakai semua, maka dari itu dilakukan reduksi
data. Data hasil observasi lapangan yang dilakukan dirangkum dan difokuskan
agar sesuai dengan topik penelitian. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar
memudahkan peneliti memberikan gambaran yang lebih akurat serta
memudahkan untuk mencari Kembali jika ada data yang ingin ditambahkan
tanpa harus melihat awal yang banyak.
2. Penyajian Data
Menurut Asdar (2018:140) penyajian data adalah langkah
mengorganisasi data dalam suatu tatanan informasi yang padat atau kaya
makna sehingga dengan mudah dibuat kesimpulan. Display data biasanya
dibuat dalam bentuk uraian atau teks yang disusun sebaik mungkin sehingga
memungkinkan peneliti menjadikanya sebagai jalan untuk menuju pada
pembuatan kesimpulan.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Setelah proses Reduksi data dan display data dilakukan, peneliti
menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi terhadap kesimpulan yang
dibuat berdasarkan hasil analisis data dan dijelaskan dengan kalimat yang
jelas, serta mudah dimengerti dan sesuai dengan rumusan masalah dalam
penelitian perilaku akademik peserta didik dalam proses pembelajaran literasi
sains peserta didik kelas VII-5 SMPN 35 MAKASSAR. Istilah “verifikasi”

diartikan sebagai upaya membuktikan kembali benar atau tidaknya
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kesimpulan yang dibuat atau sesuai atau tidaknya kesimpulan dengan
kenyataan kesimpulan yang dibuat merupakan jawaban terhadap masalah
penelitian. Jadi, verifikasi sebenarnya, di butuhkan atau dilakukan untuk
melihat sesuai tidaknya kesimpulan dengan keadaan sebenarnya

(Asdar,2018:140).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
a. Hasil Observasi Peserta Didik Kelas VII1-5 UPT SPF SMPN 35
Kota Makassar
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti pada tanggal
25 Juli 2022, maka hasil penelitian ini yaitu:

Tabel 4.1 Hasil Observasi Peserta Didik Kelas VII-5 UPT SPF SMPN 35
Makassar

Literasi Sains pada

M o Indikator Hasil Observasi

Berpikir Secara Mengidentifikasi Kurangnya peserta didik

IImiah (Thinking pertanyaan yang dapat dalam menjawab

Sciencetific) dijawab melalui pertanyaan pada materi
investigasi sains pada klasifikasi mahkluk
materi klasifikasi hidup

mahkluk hidup
Memahami hakekat usaha | Kurangnya pemahaman
/ aktivitas ilmiah peserta berpikir pada peserta

didik melalui materi didik di kelas pada
klasifikasi mahkluk hidup | materi klasifikasi
mahkluk hidup
Menerangkan fenomena Pembelajaran pada
tentang materi klasifikasi materi ini masih kurang
mahkluk hidup dipahami khususnya

pada materi klasifikasi
mahkluk hidup
Mengenai pola materi | Penjelasan  mengenai

klasifikasi mahkluk hidup | materi klasifikasi
Menganalisis mahkluk hidup pada
klasifikasi mahkluk peserta didik masih
hidup (Analyzing the rendah
classification of Mengajukan pertanyaan Pada materi klasifikasi

31



living things)

Kritis tentang materi
Klasifikasi mahkluk hidup

mahkluk hidup belum
adanya keberanian
terhadap peserta
mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kritis pada
materi ini

Menerapkan kesimpulan
saintifik dalam kehidupan
sehari-hari

Peserta didik belum
mampu  menyimpulkan
dan menerapkan
pentingnya saintifik
dalam kehidupan sehari-
hari

Mengidentifikasi isu
ilmiah yang melandasi
keputusan atau kebijakan

Pada materi ini
Sebagian peserta didik
di kelas belum bisa

menyimpulkan  materi
klasifikasi mahklu hidup

Mendeskripsikan
klasifikasi mahkluk
hidup (Describe the
classification of
living things)

Mendefinisikan
pengertian dari sebuah
klasifikasi mahkluk hidup

Peserta didik belum
memahami materi
klasifikasi mahkluk
hidup dan belum bisa
menyimpulkan atau
menjelaskan sendiri dari
pengertian  klasifikasi

mahkluk hidup tanpa
bantuan dari pihak lain

Assessment literasi
sains Kklasifikasi
mahkluk hidup
(assessment of
sciencitific literacy
classification of
living things)

Memahami cara
menganalisis klasifikasi
mahkluk hidup

Kurangnya kemampuan

pada Peserta didik
dalam memahami
pengertian dari
Klasifikasi mahkluk
hidup
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b. Hasil Wawancara Siswa Kelas VI1.5 UPT SPF SMPN 35 Kota Makassar

Hasil temuan selama penelitian yang didapatkan melalui observasi,

wawancara, dan dokumentasi serta tes mengenai Literasi Sains Peserta Didik

Pada Mata Pelajaran IPA di UPT SPF SMPN 35 Kota Makassar dijelaskan
sebagai berikut:

1. Sebagai peserta didik, apa sajakah yang membedakan dari ciri-ciri
mahkluk hidup dalam pengelompokkan klasifikasi mahkluk hidup yang
anda ketahui

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas V11.5
UPT SPF SMPN 35 Kota Makassar, mengatakan bahwa:
“Seperti serigala yang berkelompok dan berbeda jenis kelamin. Dan adapun
jenis hewan plantae, animalia, fungi, monera, dan protista.”

2. Apakah tujuan dari klasifikasi mahkluk hidup

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas V11.5
UPT SPF SMPN 35 Kota Makassar, mengatakan bahwa:
“identifikasi mahkluk hidup adalah suatu cara mengelompokkan mahkluk
hidup berdasarkan kesamaan ciri yang dimiliki untuk mengetahui bagaimana
perkembangbiakan hewan dan tumbuhan.”

3. Apa sajakah ilmu yang dapat mempelajari klasifikasi mahkluk hidup
yang kalian ketahui

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas VI1.5

UPT SPF SMPN 35 Kota Makassar, mengatakan bahwa:
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“ilmu yang dapat mempelajari klasifikasi mahkluk hidup adalah mengamati
mahkluk hidup berdasarkan habitatnya.”

. Sebagai peserta didik manakah benda-benda yang dapat dibuat oleh
manusia

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas V11.5
UPT SPF SMPN 35 Kota Makassar, mengatakan bahwa:

“Meja, kursi, sepeda, buku, mobil, rumah,baju, pesawat, dll”.
Manakah benda-benda yang termasuk bersifat alamiah yang anda
ketahui

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas V11.5
UPT SPF SMPN 35 Kota Makassar, mengatakan bahwa:

“matahari, pohon, pasir, minyak, air ,minyak bumi, batu, dll.”
Manakah yang termasuk ciri khas dari hewan mamalia yang anda
ketahui

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas VI11.5
UPT SPF SMPN 35 Kota Makassar, mengatakan bahwa:

“mempunyai kelenjar susu, tulang belakang, mempunyai kuku atau cakar di
bagian jarinya, dll.”

Bagaimanakah tujuan dari pemberian nama ilmiah bagi mahkluk hidup
yang kalian ketahui

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas VI1.5

UPT SPF SMPN 35 Kota Makassar, mengatakan bahwa:
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10.

11.

“untuk  memudahkan perkenalan sehingga memudahkan manusia
mengetahahui nama jenis hewan berkelompok dan memberikan penamaan
ilmiah sehingga memudahkan dalam determinasi.”
Manakah yang disebut ciri-ciri mahkluk hidup yang anda ketahui
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas V11.5
UPT SPF SMPN 35 Kota Makassar, mengatakan bahwa:
“mahkluk hidup memiliki kemampuan untuk dapat bergerak,dan bernafas.”
Sebagai peserta didik bagaimanakah cara membedakan mahkluk hidup
dan benda yang tak hidup
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas V11.5
UPT SPF SMPN 35 Kota Makassar, mengatakan bahwa:
“mahkluk hidup bisa bergerak dan bernafas, dan berkembangbiak, sedangkan
benda mati tidak bisa bergerak.”
Bagaimanakah cara manusia mengelompokkan mahkluk hidup ke dalam
satu kelompok berdasarkan habitatnya yang telah anda pelajari selama
ini
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas V11.5
UPT SPF SMPN 35 Kota Makassar, mengatakan bahwa:
“manusia mengelompokkan mahkluk hidup sesuai habitatnya dengan cara
mengelompokkan jenis dan kelasnya.”
Manakah tujuan dari klasifikasi mahkluk hidup yang anda telah pelajari
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas V11.5

UPT SPF SMPN 35 Kota Makassar, mengatakan bahwa:
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12.

13.

14.

15.

“adalah suatu cara mengelompokkan mahkluk hidup berdasarkan kesamaan
ciri yang dimiliki. Mempermudah mengenali dan membandingkannya.”
Siapakah nama tokoh yang mengemukakan lima kingdom dalam
klasifikasi mahkluk hidup yang anda ketahui

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas V11.5
UPT SPF SMPN 35 Kota Makassar, mengatakan bahwa:

“Carolus Linnaeus, dan Robert Hwinttaker.”

Manakah urutan yang ada setelah kingdom dalam klasifikasi tumbuhan
yang telah anda pelajari dalam materi ini

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas V11.5
UPT SPF SMPN 35 Kota Makassar, mengatakan bahwa:

“Jenis paragraph ineratif, contoh paragraph ineratif, jenis paragraph menyebar
dan contoh paragraf menyebar.”

Sebagai peserta didik bagaimanakah para ahli mendapatkan sebuah
informasi terhadap pengelompokkan mahkluk hidup berdasarkan
jenisnya

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas VI1.5
UPT SPF SMPN 35 Kota Makassar, mengatakan bahwa:

“mengamati mahkluk hidup berdasarkan jenis dan habitatnya”
Manakah bakteri penyakit yang dapat merugikan mahkluk hidup yang
anda ketahui?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas V11.5
UPT SPF SMPN 35 Kota Makassar, mengatakan bahwa:

“Vibrio cholerae menyebabkan sakit pada sistem pencernaan atau diare.”
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c. Hasil Analisis Terhadap Jawaban soal Pilihan Ganda Dari 28 Peserta
Didik Kelas VI11.5 Yang Menjadi Subjek Penelitian Ini.

Tabel 4.2 Hasil Analisis Jawaban Soal Pihan Ganda Peserta Didik Kelas VI11.5

No Nama Peserta Didik N'Ial'j:zeiierta
1 ASS 30
2 AA 35
3 ASF o5
4 BMS 45
5 DTRL 50
6 FIAT o5
7 GR 30
8 HNM 65
9 IN 50
10 JAS 20
11 LSK 20
12 MAS 5
= MH 50
14 MFA 45
15 MNAF 50
16 MYM 25
17 MRR 35
18 NR 35
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19 NAA 50
20 NN 15
21 NMJ 25
22 NSA 45
23 PA 15
24 PAD 25
25 R 40
26 S 40
27 VHI 25
28 ZNA 30

Tabel 4.3 Persentase Hasil Analisis Jawaban Soal Pilihan Ganda Peserta Didik
Kelas VII-5

No Persentase % Keterangan
1 15-25 Sangat Rendah
2 30-35 Rendah
3 40 — 45 Sedang
4 50 - 65 Tinggi

Gambar 4.1 Persentase Hasil Analisis Jawaban Soal Pilihan Ganda Peserta Didik
Kelas VI1I-5
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Hasil Analisis Jawaban Soal Pilihan Ganda
Peserta Didik Kelas VII-5

B Sangat Tinggi

M Sedang
Rendah
Sangat Rendah

Dari hasil grafik dan dan persentase hasil analisis jawaban soal pilihan
ganda peserta didik kelas VI1I-5 dimana terlihat bahwa nilai dari seluruh peserta
didik masih di bawah rata-rata. Dimana dapat dilihat dari nilai 15 sampai dengan
25 dikatakan sangat rendah dengan nilai persentase 25%. Dan nilai 30 sampai
dengan 35 dikatakan masih rendah dengan nilai persentase 50%, dan nilai 50
sampai dengan nilai 100 dapat dikatakan sedang dengan nilai persentase 75%.
Sedangkan nilai 50 sampai dengan 65 termasuk nilai dalam kategori tinggi dengan

nilai persentase 100%.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Bagian ini membahas tentang temuan penelitian yang diperoleh baik dari
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dan tes yang didukung oleh teori
yang ada. Adapun proses penelitian yang dilakukan dengan melihat skor dari hasil

tes tugas pilihan ganda pada peserta didik kelas V11.5
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a.

Kemampuan Literasi Sains Pada Aspek Kompetensi Mata Pelajaran IPA

Dari hasil penelitian hasil nilai tes pilihan ganda pada peserta didik
kelas VII-5 dapat dibahas sebagai berikut. Pada nilai yang telah didapatkan
diatas dapat dilihat dan di analisis bahwa dinyatakan peserta didik dalam
kelas VI1I-5 sekolah SMPN 35 Makassar literasi sains peserta didik masih di
bawah rata-rata KKM vyaitu 75 dan masih dikatakan rendah pada mata
pelajaran IPA. Hal ini terlihat pada tes hasil belajar dan jawaban peserta didik
dari hasil tes pilihan ganda yang terdiri dari 20 soal yang belum memenuhi
indikator aspek kompetensi peserta didik. Dimana dari empat indikator
tersebut, terdapat ada beberapa indikator yang belum mencapai nilai KKM.
Hasil tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ardianto,
dkk (2016). Yang mengemukakan rendahnya kemampuan literasi sains
peserta didik Indonesia secara umum disebabkan oleh kegiatan pembelajaran
yang belum berorientasi pada pengembangan literasi sains.

Pada aspek kompetensi/proses yang terdiri dari indikator berupa
berpikir secara ilmiah (Thinking Scientific), menganalisis klasifikasi mahkluk
hidup (Analyzing the classification of living things), mendeskripsikan
mahkluk hidup (Describe the Classification of living things), Asessment
literasi sains klasifikasi mahkluk hidup (Assessment of scientific literacy
classification of living things) dan penarikan data berdasarkan data kualitatif.
Instrument yan digunakan untuk mengetahui kemampuan literasi sains pada
aspek pengetahuan kompetensi dan faktor-faktor yang memengaruhi literasi

sains pada aspek kometensi. Pada kegiatan ini peserta didik diberikan
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instrument tes tertulis berupa soal pilihan ganda yang terdiri dari 20 soal
literasi sains pada mata pelajaran IPA. Pada aspek kompetensi/proses dalam
tes pilihan ganda yaitu peserta didik yang mampu menjawab dengan benar
yaitu sebanyak 40%. Peserta didik yang menjawab dengan tepat yaitu
sebanyak 10 responden, sedangkan yang menjawab kurang tepat yaitu
sebanyak 18 responden. Berdasarkan seluruh rangkaian kegiatan tersebut,
diketahui bahwa kemampuan literasi sains peserta didik pada aspek
kompetensi tergolong masih rendah dan memperoleh hasil yang maksimal.

Dari hasil penelitian hasil nilai tes pilihan ganda pada peserta didik
kelas VII-5 dapat dibahas sebagai berikut. Pada nilai yang telah didapatkan
diatas dapat dilihat dan di analisis bahwa dinyatakan peserta didik dalam
kelas VI1I-5 sekolah SMPN 35 Makassar literasi sains peserta didik masih di
bawah rata-rata KKM vyaitu 75 dan masih dikatakan rendah pada mata
pelajaran IPA. Hal ini terlihat pada tes hasil belajar dan jawaban peserta didik
dari hasil tes pilihan ganda yang terdiri dari 20 soal yang belum memenuhi
indikator aspek kompetensi peserta didik. Dimana dari empat indikator
tersebut, terdapat ada beberapa indikator yang belum mencapai nilai KKM.
Hasil tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ardianto,
dkk (2016). Yang mengemukakan rendahnya kemampuan literasi sains
peserta didik Indonesia secara umum disebabkan oleh kegiatan pembelajaran
yang belum berorientasi pada pengembangan literasi sains.

Berbeda halnya dari hasil belajar yang sering kali digunakan sebagai

ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang
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sudah diajarkan dan sebagai bukti keberhasilan siswa yang telah dicapai
siswa dalam belajar. Berhasil tidaknya suatu kegiatan pendidikan dapat
terlihat dari hasil akhir siswa dalam proses belajar. Banyak faktor yang
menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa diantaranya adalah kurangnya
minat siswa dalam belajar, siswa kurang memperhatikan guru serta
kurangnya memahami materi pelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Ardianto, dkk (2016) yang menyatakan rendahnya literasi sains
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu keadaan infrastruktur sekolah, sumber
daya manusia sekolah, dan manajemen sekolah.

Untuk mengatasi rendahnya hasil belajar peserta didik, upaya yang
dilakukan adalah dengan memberikan pengajaran ulang (remedial) dan
pengayaan untuk peserta didik. Hal ini sepadan dengan hasil penelitian
Ardilla & Hartanto (2017) yang menyatakan bahwa terdapat 4 (empat)
faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar peserta didik yaitu,
kurangnya minat peserta didik terhadap pelajaran, kurangnya konsentrasi
peserta didik  selama  proses pembelajaran, rendahnya pemahaman
konsep peserta didk, serta kurangnya kedisiplinan peserta didik.
Faktor-Faktor Literasi Sains Pada Aspek Kompetensi

Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab antara lain yaitu, peserta
didik hanya Sebagian yang mampu memehami konsep dan yang lainnya
hanya memahami sebatas teori. Selain itu, kurangnya motivasi belajar, latar
belakang Pendidikan peserta didik pada mata pelajaran IPA, fasilitas yang

kurang memadai, dan belum lengkapnya alat serta bahan yang disediakan di
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ruang laboratorium yang menyebabkan kemampuan literasi sains peserta
didik rendah. Hal ini juga memengaruhi rendahnya pemahaman konsep
peserta didik pada mata pelajaran IPA.

Berdasarkan hasil analisis kemampuan literasi sains peserta didik pada
mata pelajaran IPA kelas VII-5 UPT SPF SMPN 35 Kota Makassar. Maka
perlu diadakan pembelajaran yang dapat melatih keterampilan-keterampilan
proses sains sehingga peserta didik dapat terbiasa melakukan hal-hal yang
berhubungan dengan kemampuan literasi sains diantaranya yaitu,
mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, memberikan penjelasan fenomena secara
ilmiah dan menggunakan bukti ilmiah.

Berkaitan dengan kemampuan literasi sains yang rendah, maka para
pengajar (Guru) dihimbau agar mulai memperkenalkan dan membelajarkan
dengan menggunakan berbagai strategi yang beraspek literasi sains, antara
lain yaitu membelajarkan materi melalui eksperimen yang dapat merangsang
berpikir tingkat tinggi pada peserta didik, memberikan Latihan soal-soal
tentang literasi sains. Namun pada kenyataannya di lapangan, masih banyak
para tenaga pendidik (Guru) yang menggunakan metode pembelajaran yang
tidak beraspek pada literasi sains. Memang pada dasarnya di lingkungan
sekolah UPT SMPF SMPN 35 Kota Makassar khususnya pada kelas VII-5
belum menerapkan secara khusus pembelajaran berbasis literasi sains.

Menurut beberapa peneliti yang terdahulu, beberapa faktor yang
memengaruhi literasi sains antara lain yaitu, faktor internal dan faktor

eksternal. Faktor internal diantaranya adalah faktor individual, dimana salah
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satunya adalah motivasi berprestasi, dan faktor eksternal diantaranya yaitu
faktor sosial, diantaranya yaitu distribusi pendapatan negara dan latar

belakang peserta didik.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas telah dilakukan oleh peneliti, maka
peneliti dapat menarik kesimpulan tentang Analisis kemampuan literasi sains
peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas VII.5 UPT SPF SMPN 35 Kota
Makassar adalah masih dikatakan dalam kategori rendah. Hal ini disebabkan
karena Sebagian peserta didik belum memenuhi 4 indikator aspek kompetensi
literasi sains yatu yang terdiri dari berpikir secara ilmiah (Thinking Scientific),
menganalisis klasifikasi mahkluk hidup (Analyzing the classification of living
things), mendeskripsikan Klasifikasi mahkluk hidup (Describe the
classification of living things), dan assessment literasi sains Kklasifikasi
mahkluk hidup (assessment of scientific literacy classification of living things)
pada indikator di atas dimana hal ini disebabkan karena terlihat dari hasil tes
jawaban pilihan ganda peserta didik yang belum memenuhi indikator aspek
kompetensi literasi sains dan belum memahami materi pembelajaran yang
diberikan oleh guru khususnya pada materi mata pelajaran IPA.

Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab antara lain yaitu, peserta
didik hanya Sebagian yang mampu memehami konsep dan yang lainnya hanya
memahami sebatas teori. Selain itu, kurangnya motivasi belajar, latar belakang
Pendidikan peserta didik pada mata pelajaran IPA, fasilitas yang kurang

memadai, dan belum lengkapnya alat serta bahan yang disediakan di ruang
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laboratorium yang menyebabkan kemampuan literasi sains peserta didik
rendah.
Saran
Untuk peserta didik kelas VII.5 UPT SPF SMPN 35 Kota Makassar,
agar lebih meningkatkan lagi motivasi belajarnya khususnya pada proses
pembelajaran IPA di sekolah. Agar peserta didik lebih memperbanyak
membaca, dalam mempelajari materi IPA dan mengulang kembali
pembelajaran-pembelajaran materi tersebut yang telah diberikan dari sekolah.
Guru menstimulus kemampuan literasi peserta didik pada mata
Pelajaran IPA, untuk mengatasi rendahnya hasil belajar pada peserta didik di
Kelas, maka proses pembelajaran literasi sains pada peserta didik akan lebih
Meningkat dan memenuhi indikator pembelajaran IPA pada aspek kompetensi

peserta didik
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Lampiran 1. Instrumen Observasi Disekolah UPT SPF SMPN 35 Makassar

Aspek Literasi Sains

Indikator

Berpikir Secara llmiah
(Thinking Sciencetific)

Mengidentifikasi pertanyaan yang dapat dijawab
melalui inverstigasi sains pada materi klasifikasi
mahkluk hidup

Memahami hakekat usaha/aktivitas ilmiah peserta
didik melalui materi klasifikasi mahkluk hidup

Menganalisis Klasifikasi
Mahkluk Hidup
(Analyzing the
classification of living
things)

Menerangkan fenomena tentang materi klasifikasi
mahkluk hidup

Mengenai pola materi klasifikasi mahkluk hidup

Mengajukan pertanyaan kritis tentang materi
klasifikasi mahkluk hidup

Menerapkan kesimpulan saintifik dalam kehidupan
sehari-hari

Mengidentifikasi isu ilmiah yang melandasi
keputusan atau kebijakan

Mendeskripsikan
Klasifikasi Mahkluk
Hidup (Describe the
Classification of Living
Things)

Mendefinisikan pengertian dari sebuah klasifikasi
mahkluk hidup

Assesment Literasi Sains
Klasifikasi Mahkluk
Hidup (Assessment of
Sciencetific Literacy
Classification of Living
Things)

Memahami cara menganalisis klasifikasi mahkluk
hidup
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Lampiran 2. Instrumen Wawancara Peserta Didik Kelas VI1-5
UPT SPF SMPN 35 Makassar

No

Indikator

Topik Pertanyaan

Mampu membedakan
ciri-ciri mahkluk hidup
pada materi klasifikasi
mahkluk hidup

Sebagai peserta didik Apa sajakah yang membedakan
dari ciri-ciri mahkluk hidup dalam pengelompokkan
klasifikasi mahkluk hidup yang anda ketahui?

2 Apakah Tujuan dari klasifikasi mahkluk hidup seperti
apa yang anda ketahui?

3 Menyajikan hasil Apa sajakah llmu yang dapat mempelajari klasifikasi
pengamatan, mahkluk hidup Yang kalian ketahui?
mengidentifikasi dan
mengomunikasikan
hasil observasi

4 Menjelaskan benda- Sebagai peserta didik manakah benda yang dapat dibuat
benda yang bersifat oleh manusia?
buatan manusia

5 Manakah benda-benda yang termasuk bersifat alamiah
Menjelaskan benda- yang anda ketahui?
benda yang bersifat
bersifat alamiah

6 Menjelaskan ciri-ciri Manakah yang termasuk ciri khas dari hewan mamalia
mahkluk hidup yang anda ketahui?
disekitarnya

7 Menjelaskan nama Bagaimanakah tujuan dari pemberian nama ilmiah bagi
IImiah dan Tujuan makhluk hidup yang kalian ketahui?
klasifikasi makhluk
hidup

8 Menjelaskan ciri-ciri Manakah yang disebut ciri-ciri mahkluk hidup yang ada
mahkluk hidup ketahui?

9 Melakukan pengamatan | Sebagai peserta didik Bagaimanakah cara membedakan
terhadap berbagai mahkluk hidup dan benda yang tak hidup?
mahkluk hidup dan
bendayang tak hidup

10 | Mengelompokkan Bagaimanakah cara Manusia mengelompokkan mahkluk
mahkluk hidup hidup ke dalam satu kelompok berdasarkan habitatnya
berdasarkan prinsip yang telah anda pelajari selama ini?
klasifikasinya

11 | Menentukan tujuan dari | Manakah tujuan dari klasifikasi mahkluk hidup yang
klasifikasi mahkluk ada telah pelajari?
hidup

12 | Mengelompokkan Siapakah nama tokoh yang mengemukakan lima
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mahkluk hidup menurut
para ahli

kingdom dalam klasifikasi mahkluk hidup yang anda
ketahui?

13 | Mengurutkan tingkatan | Manakah urutan yang ada setelah kingdom pada
kingdom dalam klasifikasi tumbuhan yang telah anda pelajari dalam
klasifikasi mahkluk materi ini?
hidup pada tumbuhan

14 | Mengelompokkan Sebagai peserta didik Bagaimanakah para ahli
beragam mahkluk hidup | mendapatkan sebuah informasi terhadap
berdasarkan jenisnya pengelompokkan mahkluk hidup berdasarkan jenisnya?

15 | Menentukan nama- Manakah penyakit yang dapat merugikan bakteri pada

nama bakteri yang
dapat merugikan
mahkluk hidup

mahkluk hidup yang anda ketahui?
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Lampiran 3. Kisi-Kisi Soal Tes Pilihan Ganda Literasi Sains Materi Klasifikasi Mahkluk Hidup

Kompetesi Dasar Materi Tujuan Pembelajaran Indikator Soal Bentuk | Ranah | Nomor | Kunci Jawaban
Soal Kognitif | Soal
3.2 Benda 3.2.1. Peserta didik dapat Menentukan jenis Pilihan C1 1 Kunci jawaban: D
mengklasifikasikan | kompleks dan menjelaskan benda-benda yang | benda yang bersifat ganda
mahkluk hidup dan | sederhana bersifat kompleks dan bersifat | kompleks
benda berdasarkan sederhana
karaktertistik yang
diamati
Ciri-ciri 3.2.2. Peserta didik dapat Membuktikan ciri Pilihan C2 2 Kunci jawaban: A
mahkluk hidup | menjelaskan ciri-ciri mahkluk | bahwa mahkluk hidup | ganda
hidup melakukan penafsiran
Menentukan ciri bahwa | Pilihan C2 3 Kunci jawaban: C
mahkluk hidup ganda

memerlukan makanan
berdasarkan gambar

Menentukan ciri bahwa | Pilihan C2 4 Kunci jawaban: D
mahkluk hidup peka ganda
terhadap rangsangan

Menentukan ciri Pilihan C1 5 Kunci jawaban: A
mahkluk hidup ganda

berdasarkan gambar

Mengurutkan ciri Pilihan C3 6 Kunci jawaban: D
mahkluk hidup ganda

berdasarkan pertanyaan

yang ada

Menentukan ciri bahwa | Pilihan C1l 7 Kunci jawaban: C
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mahkluk hidup ganda
berkembangbiak
Menentukan tahapan Pilihan C2 8 Kunci jawaban:
penggunaan mikroskop | ganda
yang benar

Klasifikasi 3.2.3. peserta didik dapat Menjelaskan tujuan Pilihan C2 9 Kunci jawaban:

mahkluk hidup | mengelompokkan mahkluk klasifikasi mahkuk ganda

hidup berdasarkan prinsip hidup
klasifikasi

Menjelaskan Pilihan C2 10 Kunci jawaban:
pengertian takson ganda
Menentukan ilmuwan | Pilihan sl 11 Kunci jawaban:
yang mengemukakan ganda
tentang klasifikasi
Menentukan urutan Pilihan C3 12 Kunci jawaban:
Klasifikasi 5 kingdom | ganda
Menentukan Pilihan C2 13 Kunci jawaban:
perbendaan penamaan | ganda
filum dan divisi
Menentukan tata cara | Pilihan C2 14 Kunci jawaban:
penulisan tata nama ganda
binomial
Menentukan penulisan | Pilihan C2 15 Kunci jawaban:
nama ilmiah apel yang | ganda
benar
Menentukan contoh Pilihan C1 16 Kunci jawaban:
organisme dari ganda

kingdom protista
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Menentukan ciri-ciri Pilihan C1 17 Kunci jawaban: C
kingdom fungi ganda
Menentukan ciri dari Pilihan C1 18 Kunci jawaban: B
kingdom animalia ganda
Menentukan ciri Pilihan C1 19 Kunci jawaban: C
kingdom plantae ganda
Membuktikan Pilihan C2 20 Kunci jawaban: A
kesamaan mahkluk ganda

hidup berdasarkan
tingkat kekerabatan
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Lampiran 4. Soal Tes Literasi Sains Pilihan Ganda Materi Klasifikasi Mahkluk
Hidup

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

KLASIFIKASI

MAKHLUK RIDUP

UNTFUK SMP/MTs
Vii

NAMA :
KELOMPOK :
KELAS .
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PETUNJUK PELAKSANAAN LKPD

Petunjuk pengerjaan LKPD dalam menjawab dan menganalisis pertanyaan

atau soal yang tertera pada Lembar Kerja Peserta Didik ini WAJIB untuk dibaca

oleh setiap peserta didik sebelum memulai proses diskusi atau pengerrjaan LKPD.

Aturan umum dalam pengerjaan LKPD adalah sebagai berikut:

1.

g,

Jangan lupa membaca Doa saat memulai mengerjakan LKPD ini.

Menuliskan identitas pada sampul depan Lembar Kerja ini.

Membaca materi yang tertera di Lembar Kerja dan buku pegangan siswa, serta
literatur yang terkait dengan materi.

Membaca petunjuk soal.

Mengerjakan soal dengan teliti, tekun, dan tepat waktu.

Menuliskan dengan menggunakan pulpen tinta hitam.

Diskusikan dengan teman kelompok mengenai soal yang sulit dipahami, atau
tanyakan kepada guru.

Setelah mengerjakan soal, sebaiknya memeriksa ulang jawaban

58



Sekolah : SMP Negeri 35 Kota Makassar

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA SOAL)
Kelas/Semester - VII/Genap
Alokasi Waktu : 30 menit

Petunjuk Umum:

1. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan menyilang huruf A, B, C atau
D pada lembar jawaban yang telah tersedia.
2. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban.
3. Dahulukan soal-soal yang mudah Anda menjawabnya.
4. Gunakan waktu dengan efektif dan efisien.
5. Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada guru.
Nama
Kelas
No. Absen
1. Cermatilah gambar di bawah ini
Berdasarkan bentuny, benda pada gambar diatas dikelompokkan ke dalam
jenis benda...
a. Alami
b. Buatan
c. Sederhana
d. Kompleks
2. Budi menangkap seekor jangkrik, dan menyimpannya ke dalam toples yang

tertutup, keesokan harinya jangkrik tersebut mati. Peristiwa tersebut
menunjukkan bahwa mahkluk hidup memiliki ciri....

a. Bernafas

b. Memerlukan makanan

c. Berkembangbiak

d. Peka terhadap rangsangan
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3. Perhatikan gambar dibawah ini!

Aktivitas yang ditunjukkan gambar di atas, menunjukkan salah satu ciri
mahkluk hidup yaitu...

Bernafas
Berkembangbiak
Memerlukan makanan
Peka terhadap rangsangan

o0 ow

e.
4. Aktivitas yang menunjukkan ciri bahwa mahkluk hidup peka terhadap
rangsangan yaitu...
a. Pohon manga berbuah lebat
b. Tanaman yang diberi pupuk tumbuh dengan subur
c. Tanaman yang tidak disirami akan layu
d. Daun putri malu yang tertutup bila tersentuh

5. Cermatilah gambar di bawah ini!

Gambar 1 Gambar 2

Gambar 3
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6. Ciri mahkluk hidup yang ditunjukkan gambar secara berurutan yaitu. ..
a. Memerlukan makanan, tumbuh dan berkembang, bergerak
b. Memerlukan makanan, tumbuh dan berkembang, bernafas
c. Memerlukan makanan, tumbuh dan berkembang, regulasi
d. Memerlukan makanan, tumbuh dan berkembang, peka terhadap
rangsangan

7. Perhatikan pernyataan berikut!
1) Pertambahan tinggi batang kelapa
2) Buah lebat pada pohon jambu
3) Kaktus memiliki batang yang tebal dan daun yang berduri

Ciri mahkluk hidup yang dilakukan oleh tanaman di atas secara berurutan
yaitu...

Adaptasi, tumbuh, dan berkembang

Bernafas, berkembangbiak, dan adaptasi
Tumbuh, berkembangbiak, dan bernafas
Tumbuh, berkembangbiak, dan adaptasi

o0 o

8. Di bawah ini aktivitas yang menunjukkan salah satu ciri mahkluk hidup
dengan tujuan untuk melestarikan spesiesnya adalah...
a. Berolahraga
b. Memiliki keturunan
c. Makan makanan yang bergizi
d. Menjaga kebersihan lingkungan

9. Hikmah melakukan pengamatan bentuk jaringan dengan menggunakan
mikroskop, setelah meletakkan preparat di atas lubang meja mikroskop,
Langkah selanjutnya yang dilakukan hikmah adalah...

a. Mengatur diafragma
b. Memutar micrometer
c. Memutar makrimeter
d. Mengatur pencahayaan
10. Klasfikasi mahkluk hidup bertujuan untuk....
a. Menentukan asal-usul mahkluk hidup
b. Memberi nama pada setiap mahkluk hidup
c. Mempermudah pengenalan mahkluk hidup
d. Memilih mahkluk hidup yang dapat dimakan

11. Ilmu yang mempelajari tentang klasifikasi mahkluk hidup disebut...
a. Taksonomi
b. Botani
c. Zoologi
d. Genetika

61



12.

13.

14.

15.

16.

17.

[lmuan yang pertama kali melakukan klasifikasi mahkluk hidup adalah...
a. Whittaker

b. Robert Hooke

c. Ernest Hackel

d. Carolous Linaeus

Urutan tingkatan taksonomi yang benar yaitu...

a. Kingdom-filum-kelas-family-ordo-genus-spesies
b. Kingdom-filum-kelas-ordo-family-genus-spesies
¢. Kingdom-filum-kelas-family-ordo-spesies-genus
d. Kingdom-filum-kelas-ordo-genus-family

Pada hewan tingkat kedua dalam taksonomi disebut tingkatan filum,
sedangkan pada tumbuhan tingkatan kedua disebut...

a. Marga

b. Divisi

c. Genus

d. Kelas

Suku kata pertama pada penulisan nama Latin menunjukkan tingkatan
takson...

a. Spesius

b. Genus

c. Ordo

d. Family

Penulisan nama Latin buah apel yang benar yaitu....
a. Malus Domestica

b. Malus Domestia

c. Malus Domestica

d. malus domestica

Perhatikan gambar di bawabh ini!

\ ; . N
w - - e

BACTERIA v/

i ®N

Gambar 1. Amoeba Gambar 2. Bakteri
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PARAMECIUM

Micronuchess

5 | 4 Macronusheus
. ‘l‘» -, Rl
Aral poce -
B N
V%

Cortractile
vacucie

Photoreceptor

BIGSTOCK
Gambar 3. Euglena Virdis Gambar 4. Paramecium

Organisme yang termasuk ke dalam kingdom 63rotista adalah...

a. Amoeba, bakteri, dan euglena virdis

b. Amoeba, bakteri, dan paramecium

c. Bakteri, euglena virdis, dan paramecium
d. Amoeba, euglena virdis, dan paramecium

18. Pernyataan tentang ciri-ciri jamur yang tepat adalah...

a. Termasuk sel prokaiotik

b. Tidak memiliki dinding sel

c. Tersusun atas benang-benang hifa

d. Memiliki dinding sel sehingga lapisan luarnya kaku
19. Perhatikan ciri-ciri di bawah ini!

1) Memiliki klorofil

2) Memiliki akar, batang, dan daun

3) Bersifat multiseluler

4) Memiliki dinding sel

5) Dapat bergerak

6) Bersifat heterotroph

Ciri yang hanya dimiliki oleh kingdom Animalia ditunjukkan oleh nomor...

1,3,dan 5
3,4,dan5
3,5,dan 6
4,5,dan 6

oo

20. Akar, batang, dan daun merupakan organ pokok yang dimiliki oleh
kingdom...
a. Fungi
b. Monera
c. Plantae
d. Animalia
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Lampiran 5. Profil Sekolah UPT SPF SMPN 35 Makassar

No Jenis Identifikasi Keterangan
1 Nama Sekolah UPT SPF SMP NEGERI 35
MAKASSAR
2 NPSN 40311920
3 Jenjang Pendidikan SMP
4 Status Sekolah Negeri
5 SK Pendiri Sekolah 421/3023/DP/V111/2020
6 Tanggal SK 2020-08-26
Pendirian Sekolah
7 Status Kepemilikan Pemerintah Daerah
8 SK 1zin Operasional 421/3023/DP/V111/2020
9 Tanggal SK Izin 2020-08-26

Operasional

Lampiran 6. Sarana dan Prasarana UPT SPF SMPN 35 Makassar

No Jenis ldentitas Keterangan
1 Ruangan Kelas 30
2 Ruangan Guru 1
3 Perpustakaan 1
4 Laboratorium 2
5 Ruang Kepala Sekolah 1
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Lampiran 7. Daftar Nama-Nama Guru UPT SPF SMPN 35 Makassar

No Nama Guru Jenis Kelamin
L/P Golongan
1 Andi Masniati, S.Pd. Perempuan Pembina
Tk.1, IV/b
2 Jusnani, S.Pd., M.Pd. Perempuan Pembina
Tk.1, IV/b
3 Amiruddin, S.Pd., M.Pd. Laki-Laki Pembina
Tk.1, IV/b
4. Suriyani T, S.Pd. Perempuan Pembina
Tk.1, IV/b
5 Imran Mannan, S.Pd. Laki-Laki Pembina
Tk.1, IV/b
6 Roslam D, S.Pd. Laki-Laki Pembina
Tk.1, IV/b
7 Nurmiati Nurdin, S.Pd. Perempuan Penata, Il1/c
8 Rosdiana, S.Pd. Perempuan Pembina,
IV/a
9 Zuhurtul Hayati, S.Pd. Perempuan Pembina
Tk.1, IV/b
10 Dra. Suami Laki-Laki Pembina
Tk.1, IV/b
11 Nurmiyati, S.Pd. Perempuan Pembina
Tk.I, IV/b
12 Dyah Retno Adiati, S.Pd. Perempuan Pembina
Tk.I, IV/b
13 Silwanus Arwis Biri, Laki-Laki Penata Tk, I,
S.Pd. Ii/d
14 Veronika, S.Pd. Perempuan Pembina,

IV/a




15 Hj. Wahidah Nur, S.Pd. Perempuan Pembina
Tk.1, IV/b
16 Yunus, S.Pd. Laki-Laki Penata Tk.I,
Ini/d
17 St. Fatimah, S.Pd. Perempuan Pembina,
IV/a
18 Dra. Dina Pata’dungan Perempuan Pembina
Tk.1, IV/b
19 Musdalifa, S.Pd. Perempuan Pembina,
IV/a
20 Nurmadiah, S.Pd. Perempuan Pembina
Tk.1, IV/b
21 Siang Hati Arsyad, S.Pd. Perempuan Pembina
Tk.1, IV/b
22 H. Ambo Rappe, S.Pd. Laki-Laki Pembina
Tk.1, IV/b
23 Suriyanti, S.Pd. Perempuan Penata Tk.I,
Ini/d
24 Hj. Mardiah, S.Si., M.Pd. Perempuan Pembina,
IV/a
25 Syamsiah, S.Pd. Perempuan Pembina
Tk.1, IV/b
26 Mei Mangentang, S.Pd. Perempuan Penata Tk.I,
Ii/d
27 Hery Pakasih, S.Th., Laki-Laki Pembina,
M.Pd.K. IV/a
28 Hj. Sitti Ramlah Abbas, Perempuan Pembina
S.Pd. Tk.1, IV/b
29 Sufriati, S.Pd. Perempuan Pembina
Tk.1, IV/b
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30 Rosmiana, S.Pd. Perempuan Pembina
Tk.1, IV/b
31 Anwar, S.Ag., M.Pd.l. Laki-Laki Pembina
Tk.I, IV/b
32 Samsuriyati Lomo, S.Pd. Perempuan Pembina
Tk.1, IV/b
33 Gustiah, S.Pd. Perempuan Pembina
Tk.1, IV/b
34 Zuhurtul Hayati, S.Pd. Perempuan Pembina
Tk.1, IV/b
35 M. Nur Alam Amir, S.Pd. Laki-Laki Pembina
Tk.1, IV/b
36 Khalik Mubarak, S.Pd. Laki-Laki Pembina
Tk.1, IV/b
37 Dra. Nursyam Ikbal, S.Pd. Perempuan Pembina
Tk.1, IV/b
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Lampiran 8. Visi dan Misi Sekolah UPT SPF SMPN 35 Makassar
Visi
Menjadi pelajar yang unggul mandiri, bertakwa, peduli lingkungan,

berwawasan global, dan mampu berkolaborasi.

Misi

1. Mengembangkan penerapan nilai-nilai agama dalam budaya PBM dan
interaksi social

2. Menanamkan kedisiplinan melalui budaya bersih, menghijaukan sekolah

dengan tanaman, budaya tertib, dan budaya kerja
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Lampiran 9. Daftar Nama-Nama Peserta Didik Kelas VII-5 UPT SPF SMPN 35

Makassar

No Nama Peserta Didik Jenis Kelamin
1 Aisyah Shofiyyah Syamsir Perempuan
2 Andrawan Aswat Laki-laki
3 Armi Sushanti Fallo Perempuan
4 Brigita Meilani Sarong Perempuan
5 Dave Timotius Richard Loke Laki-laki
6 Faried Ibnu Ade Tamrin Laki-laki
7 Gilang Ramadan Laki-laki
8 Hanifah Nur Mutmainnah Perempuan
9 Indun Nuraeni Perempuan
10 Juniarti Ayu Saputri Perempuan
11 Lutfi Sakhi Khairy Laki-laki
12 Marvel Aldiron Sabat Laki-laki
13 Muhammad Hasrul Laki-laki
14 Muhammad Fajar Aditya Laki-laki
15 Muhammad Nizam Al Faraby Laki-laki
16 Muhammad Yusril Mubaraq Laki-laki
17 Muhammad Rayhan Ramadhani Laki-laki
18 Naaila Ramadhani Perempuan
19 Nirwana Anggrasyla Anzari Perempuan
20 Novita Nani Perempuan
21 Nur Miftahul Jannah Perempuan
22 Nur Syifa Azzahra Perempuan
23 Putri Amelia Perempuan
24 Putri Andini Damayanti Perempuan
25 Rhiki Laki-laki
26 Sinta Perempuan
27 Vincensia Helena Imel Perempuan
28 Zazkia Nur Azizah Perempuan
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Lampiran 10. Hasil Nilai Tes Pilihan Ganda Peserta Didik Kelas VII-5 UPT STF
SMPN 35 Kota Makassar

Seko)
ah
* SMP Negeri 35 Kota Makassar

¢lajara

v e I * Ilmu Pengetahuan Alam (IPA SOAL)
as Scmcster : VII/Ganjil

Alokas;j Wakty : 30 menit

Petunjyk Umum:

Mata p,

1. pi; .
Pilihlah saty Jawaban yang paling tepat dengan menyilang huruf A, B, C atau

D pada lembar jawaban yang telah tersedia.
2. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban.

3. Dahulukan soal-soal yang mudah Anda menjawabnya.

4. Gunakan waktu dengan cfektif dan cfisien.

5. Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada guru.

Nama : Hanifgh
Kelas s Vit - €
No. Absen =

. Cermatilah gambar di bawah ini!
Benur- 13
Salah = 7
ol = {5 x tb0 = ég
=3 = ) R | 20
P g :

Berdasarkan bentuknya, benda pada gambar diatas dikelompokkan ke dalam
Jenis benda. ..

a. Alami

b. Buatan \/

c. Sederhana

3K Kompleks

Budi menangkap seekor jangkrik, dan menyimpannya ke dalam toples yang
tertutup, keesokan harinya jangkrik tersebut mati. Peristiwa tersebut
menunjukkan bahwa mahkluk hidup memiliki ciri....

» Bernafas
b. Memerlukan makanan \/
c. Berkembangbiak

1o

Dipindai dengan CamScanner
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Sekolah

Mata Pelajamn - SMP Negeri 35 Kota Makassar
*lmu P
Kelas /Semester it er-lfg;ctahuan Alam (IPA SOAL)
_ : anji
Alokas; Wakty .30 mm,:
: ni

Petunjuk Umum:

}I;lllhlah Satu jawaban yang paling tepat dengan menyilang huruf A, B, C atau
Pada lembar jawaban yang telah tersedia.

2. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban.

3. Dahulukan soal-soal yang mudah Anda menjawabnya.

4. Gunakan waktu dengan efektif dan efisien.

5. Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada guru.

Nama :Nur Mitkalul Janna

Kelas : 7'g
No. Absen : 97

1. Cermatilah gambar di bawah ini! Bemar = °
Salah = \§&
e o g
29

. -

R o T T i
Berdasarkan bentuknya, benda pada gambar diatas dikelompokkan ke dalam
jenis benda...

a. Alami
¥ Buatan \/

c. Sederhana

d. Kompleks

2. Budi menangkap seekor jangkrik, dan menyimpannya ke dalam toples yang
tertutup, keesokan harinya jangkrik tersebut mati. Peristiwa tersebut
menunjukkan bahwa mahkluk hidup memiliki ciri....

W Bernafas
b. Memerlukan makanan \/
c. Berkembangbiak
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Sekolah

Mata Pelajaran

: SMP Negeri 35 Kota Makassar
“ Iimu Pengetahuan Alam (IPA SOAL)

Kelas/Scmester - VII/Ganijil

Alokasi Wakq,

: 30 menit

Petunjuk Umum;

-+ Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan menyilang huruf A, B, C atau

D pada lembar jawaban yang telah tersedia.

2. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban.
3. Dahulukan soal-soal yang mudah Anda menjawabnya.
4. Gunakan waktu dengan efektif dan efisicn.
5. Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada guru.
Nama *MOlVEL aldiron sabed
Kelas ‘75
No. Absen :)7
Berar - 4
Satah [

8

Cermatilah gambar di bawah ini!

b
Jjenis benda...
a. Alami
X Buatan \/
c. Sederhana
d. Kompleks

Budi menangkap seekor jangkrik, dan menyimpannya ke dalam toples yang
tertutup, keesokan harinya jangkrik tersebut mati. Peristiwa tersebut
menunjukkan bahwa mahkluk hidup memiliki ciri....

a. Bernafas

¥ Memerlukan makanan ?<

c. Berkembangbiak

Dipindai dengan CamScanner
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SEkolah

s Pe]ajam : SMp Negeri 35 Kota Makassar

Kelas/ ! - IImu Pengetahuan Alam (IPA SOAL)
S/Semester : VII/Ganjil

Alokas;i Wakty : 30 menit

Petunjuk Umum:

pil; . :
ilihlah saty Jawaban yang paling tepat dengan menyilang huruf A, B, C atau
D pada lembar Jawaban yang telah tersedia.

Tulislah terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban.

2
3. Dahulukan soal-soal yang mudah Anda menjawabnya.
4. Gunakan waktu dengan efektif dan efisien.

S

- Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada guru.

Nama : DAVE vimoriye Pichu iy -
Kelas 19 &
No. Absen S
Benar = 10
1. Cermatilah gambar di bawah ini! Satah = 10
| = &0
— x loo =

e T
Berdasarkan bentuknya, benda pada gambar diatas dikelompokkan ke dalam
Jenis benda...

a. Alami :

X Buatan \/

c. Sederhana

d. Kompleks

2. Budi menangkap seekor jangkrik, dan menyimpannya ke dalam toples yang
tertutup, keesokan harinya jangkrik tersebut mati. Peristiwa tersebut
menunjukkan bahwa mahkluk hidup memiliki ciri....

X Bernafas
b. Memerlukan makanan \/

c. Berkembangbiak

Dipindai dengan CamScanner
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Sekolan

Mata Pelajaran * SMP Negeri 35 Kota Makassar
“1lmu p
K engctahua
CIaS/semester ‘ V[[/Ganj'l n Alam (IPA SOAL)
% N 1
Alokasj Wakty - 30 menit

Pelunjuk Umum:

Pilihl j i
. ah satu jawaban yang paling tepat dengan menyilang huruf A, B, C atau
pada lembar jawaban yang telah tersedia.

. Tuli i
ulislah terlebih dahuly nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban.

2
3. Dahulukan soal-soal yang mudah Anda menjawabnya.
4. Gunakan waktuy dengan efektif dan cfisicn.

5

Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada guru.

Nama *GNeny  Romodan
Kelas 5
No. Absen 7.
: enalr -
1. Cermatilah gambar di bawah ini! ' .
Satah = 14

20
Berdasarkan bentuknya, benda pada gambar diatas dikelompokkan ke dalam
jenis benda. ..
a. Alami
3 Buatan \/
c. Sederhana
d. Kompleks

2. Budi menangkap seekor jangkrik, dan menyimpannya ke dalam toples yang
tertutup, keesokan harinya jangkrik tersebut mati. Peristiwa tersebut
menunjukkan bahwa mahkluk hidup memiliki ciri.....

¥ Bernafas
b. Memerlukan makanan \/

¢. Berkembangbiak

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 11. Hasil Wawancara Peserta Didik Kelas VII-5 UPT SPMN 35 Kota
Makassar

Nama :pu¢Ri Anpini DAMAYANL!
Kelas : 7-¢

LEMBAR WAWANCARA

SISWA KELAS VILUPT SPF SMPN 35 MAKASSAR

buatan manusia !

mantsia?

No Indikator Topik Pertanyaan Hasil Wawancara Siswi\
i .. - T T s At At TLaammat A
I | Mampu membedakan | Scbagai peserta didik Apa sajakah  |[ prante - oo W
ciri~ciri mahkluk yang membedakan dari ciri-ciri 2 i ma Lia
hidup pada materi mahkluk hidup dalam 3 dn': ai
klasifikasi mahkluk | pengelompokkan klasifikasi ,“E o ‘ra
hidup mahkluk hidup yang anda ketahui? |5 prgz EY Y ——
2 Apakah Tujuan dari klasifikasi ru‘ci_g v ey mﬁ,r""f?%?l: Pokuyn
mahkluk hidup seperti apa yang AN Pengietcgo ria Mmap v
anda ketahui? ?L«:‘i&g;."%f f_':egcyl: gg\qu s
3 | Menyajikan hasil Apa sajakah Ilmu yang dapat taksohomy agy Lah
pengamatan, mempelajari Klasifikasi mahkluk — |Cg by ng ) L v RaNg |
mengidentifikasi dan | hidup Yang kalian ketahui? mempPeLadqy
mengomunikasikan KB Rt kus | muhk
hasil observasi A tuichy'durP
4 | Menjelaskan benda- | Sebagai peserta didik manakah lRuwmah 4-Se redy
benda yang bersifat | benda yang dapat dibuat oleh 2.mpbjL C.ba)v

3-Dukv 6 Pesawgt-

hidup dan bendayang

hidup?

5 | Manakah benda-benda yang |-™Mutu her
Menjelaskan benda- | termasuk bersifat alamiah yang 2.p2hon
benda yang bersifat | anda ketahui? 7-Nar
bersifat alamiah Yera Pah
4- gunovng
6 | Menjelaskan ciri-ciri | Manakah yang termasuk ciri khas Puhyy ke Lenyars X
mahkluk hidup dari hewan mamalia yang anda Punye fulen 9 f
disekitarnya ketahui? berena ho
| | 1berLary, Dunvargb v
7 Bagaimanakah tujuan dari [UNLUK imem berik
pemberian  nama  ilmiah bagi [N Pehuwaan ) nac
makhluk  hidup yang kalian M1 Na o Sehi WglYa, |
: ___kemhu) - aianChican o o
8 [ Menjelaskan ciri-ciri | Manakah yang disebut ciri-ciri | Q€T Ny STy
mahkluk hidup mahkluk hidup yang ada ketahui?  ligeroge raq!
9 | Melakukan Sebagat peserta didik hah klu [N i) 1dvyp
pengamatan terhadap | Bagaimanakah cara membedakan Lern uvySs BE1YTra&
berbagai  mahkluk | mahkluk hidup dan bendayang tak | bPhdatdkhiduvp

duPdLeumbU

Dipi

75

dartgwm uvkorgt

indai dengan CamScanner



Nama : §vq
Kelas 75

LEMBAR WAWANCARA SISWA KELAS VII UPT SPF SM PN 35 MAKASSAR

 —

No

Indikator

Topik Pertanyaan

Mampu membedakan
ciri-ciri mahkluk
hidup pada materi
Klasifikasi mahkluk

hidup

Hasil Wawancara Siswa

Sebagai peserta didik Apa sajakah
yang membedakan dari ciri-ciri
mahkluk hidup dalam
pengelompokkan klasifikasi
mahkluk hidup yang anda ketahui?

Apakah Tujuan dari klasifikasi
mahkluk hidup stperti apa yang
anda ketahui?

Menyajikan hasil
pengamatan,
mengidentifikasi dan
mengomunikasikan

hasil observasi

Apa sajakah Ilmu yang dapat
mempelajari klasifikasi mahkluk
hidup Yang kalian ketahui?

Menjelaskan benda-
benda yang bersifat

Menjelaskan benda-
benda yang bersifat
bersifat alamiah

asar \
— W bwuan diiQlul@nmya

Ber buw . 2. bersuarg
3. berram Put 4, Berst

L1as\ Rl vast maniuk higu? h suawm
%%;0 Mengeiom polckan : ik Wdur

kan \esamaap Ct 9 dimi-
. il g
hewanihingdsm 2.phvump. kews «. -

Crdo @5, Fgmly 6.9eMD 7.4m5\es
Tumbuan 1. Regpum 2. Divsi 3-kew
a-ardC 5.kamy ¢ . ge; k\s 2.cPes e

Sebagai peserta didik manakah
benda yang dapat dibuat olch

| manusia? M.
Manakah benda-benda yang
termasuk bersifat alamiah yang
anda ketahui?

Menjelaskan ciri-ciri

berbagai  mahkluk
hidup dan bendayang

mahkluk hidup dan benda yang tak
hidup?

- batu 2. Yar i 3. buky

2 patu 2-k0Yu 3.fosir 4-tanah

5. bensi 6.0\ 7. minYak.

Manakah yang termasuk ciri khas i.g‘ijdh{@ajq;sqm A-L ws 5.\m-
mahkluk hidup dari hewan mamalia yang anda 0 6.ain out 3. nang &.—
disekit ketahui? Qrimau 9. b%‘\ uru 0.9arangan

isekitarnya etahui? &r.'i%?" 2-SPrRGare 15 (b -

Bagaimanakah ~ tujuan  dari WNEUK Membenig, Pengmian Binomp,

pemberian nama ilmiah  bagj Cﬁ'gzdﬂ\q\ horenq tur ia9a p .

makhluk  hidup yang Kalian g an mMemastikly e .

ketahui? -__aktluz A _iidurD s
Menjelaskan  ciri-ciri | Manakah yang disebut ciri-ciriyh Perharas Zﬁsemk:.bertthdﬁ
mahkluk hidup mahkluk hidup yang ada ketahuj?  bC" vemyong 4-hendworkan  zq+ sisq
Melakukan Sebagai peserta didik ‘\QM‘DQY “:‘\y i ”
pengamatan terhadap | Bagaimanakah cara membedakan hatka, Metat-nyo

RnYan paiy - bain

76

e e

Dipindai dengan CamScanner



Nama :Nuy  sytq, Azzahyq,
Kelas :yi g

LEMBAR WAWANCARA SISWA KELAS VII UPT SPF SMPN 35M

AKASSAR

Hasil Wawancara Siswa

hidup dan bendayang

hidup?

No Indikator Topik Pertanyaan
B B

1 Mampu membedakan | Scbagai peserta didik Apa sajakah n;“““"« 5”’“2:'." swwg;
ciri-ciri mahkluk yang membedakan dari ciri-ciri N D e 4l
hidup pada materi mahkluk hidup dalam wddp deiam Ml
Klasifikas: :kasi KaasiikuS  Clduh JemS,
h.::lsn asi mahkluk pengelomppkkan klasifi as'l  lan o cr Mt et

idup mahkluk hidup yang anda ketahui? fi;” ~ 7
2 Apakah Tujuan dari Klasifikasi Tudwn iasicuusi KW
mahkluk hidup seperti apa yang hidup  lalel aBay KA

anda ketahui?  |bisw ymer m_—"

3 | Menyajikan hasil Apa sajakah !lml_] yang dapa.l , um*m“? yﬁnwukm ;WP
pengamatan, mempelajari klasifikasi mahkluk e
mengidentifikasi dan | hidup Yang kalian ketahui? Qapth mendunh
mengomunikasikan hidup  berdwserkimn
hasil observasi hovbbad

4 | Menjelaskan benda- | Sebagai peserta didik manakah Med e, eda,  amyiv
benda yang bersifat | benda yang dapat dibuat olch : .
buatan manusia manusia? | d-_bin—q,t dari Kwdu

5 Manakah benda-benda yang :

Menjelaskan benda- | termasuk bersifat alamiah yang Kadh,Bagr e, dagn
benda yang bersifat | anda ketahui? |
bersifat alamiah %

6 | Menjelaskan ciri-ciri | Manakah yang termasuk ciri khas | Beyebut, medlivian
mahkluk hidup dari hewan mamalia yang anda = I
disekitarnya ketahui?

7 Bagaimanakah  tujuan dari Tudygm Pembeviqn nuwy,

pemberian nama ilmiah  bagi [imigh  bus waxhux
Lnakhh.l'l; hidup  yang  kalian [ijyp dejty umtuk
e . S

8 | Menjelaskan ciri-ciri | Manakah yang disebut ciri-ciri [MAKWUK hiduwe memiiki
mahkluk hidup mahkluk hidup yang ada ketahui?  |Xemawpugn Uit peBerax

9 | Melakukan Sebagai peserta didik My¥nu  Yidue hisa, beviaik
pengamatan terhadap | Bagaimanakah cara membedakan  |Sedyva¥ym  bemdu, wmygi
berbagai  mahkluk | mahkluk hidup dan benda yang tak  deK  bisw  hewsewux

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 12. Dokumentasi Di Sekolah

Gambar 1. Dokumentasi Bersama Guru Mata Pelajaran IPA kelas VII-5 UPT SPF
SMPN 35 Makassar

) &

Gambar 2. Peneliti menjelaskan materi klasifikasi mahkluk hidup pada peserta
didik Kelas VI1I-5
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Gambar 3. Saat membagikan lembar tes wawancara kepada peserta didik

kelas VII-5
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Gambar 5. Dokumentasi Peserta Didik Menjawab Soal Tes Pilihan Ganda Literasi
Sains
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Nomor : A.424/FKIP/Unibos/VI1/2022
Lampiran :
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

'

Kepada Yth,
Kepala Sekolah UPT SPF SMPN 35 MAKASSAR
di—

Makassar

Dengan hormat disampaikan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini
akan melaksanakan penelitian dalam rangka penyelesaian studi Program S1.

Nama . Angclin Wardiarini Suwito

NIM : 4518105006

Program Studi  : Pendidikan IPA

Fakultas : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP)

Universitas Bosowa
Judul Penelitian :

Analisis Literasi sains Peserta didik Pada Mata Pelajaran IPA UPT SPF SMPN 35
KOTA MAKASSAR

Sehubungan dengan hal tesscbut di atas, dimohon kiranya yang bersangkutan dapat
diberikan izin untuk melaksanakan penelitian.

Atas bantuan dan kerja sama yang baik, kami sampaikan banyak terima kasih.

Makassar, 06 Juli 2022

ekan

N b
NIDN : 0922097001 \(

Tembusan:
1. Rektor Universitas Bosowa
2. Arsip.

Gambar 6. Dokumen Surat Izin Permohonan Penelitian Sekolah UPT SPF SMPN
35 Kota Makassar
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NSS: 201196011212

PEMERINTAH KOTA MAKASSAR "™

DINAS PENDIDIKAN
@ UNIT PELAKSANA TEKNIS SATUAN PENDIDIKAN FORMAL
=¥ SMP NEGERI 35§ MAKASSAR

Alamat :Jalan Telegraf Utama No. I K

ipleks .p Telk Telp: 0411-8959567 Makassar- 90241

KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor : 800/200/UPT SPF SMPN 35/V111/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala UPT SPF SMP Negeri 35 Makassar bahwa :

Nama : ANGELIN WARDIARINI SUWITO

NIM : 4518105006

Fakultas : FKIP

Jurusan : Pendidikania IPA

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : J1. Sungai Cerekang Lr.95 No.14 E

Benar yang bersangkutan  tersebut di atas telah selesai melakukan penelitian  di
UPT SPF SMP Negeri 35 Makassar dari tanggal 15 Juli s.d 29 Agustus 2022 dengan judul :
“ANALISIS KEMAMPUAN LITEARSI SAINS PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN IPA
KELAS VII UPT SPF SMPN 35 KOTA MAKASSAR”

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Makassar, 15 Agustus 2022
$MPN 35 Makassar

650915 198812 1 002

Gambar 7. Dokumentasi Surat lizin Selesai Penelitian Sekolah UPT SPF SMPN
35 Kota Makassar

83



turnitingJ)
Digital Receipt

This receipt acknowledges that Turnitin received your paper. Below you will find the receipt
information regarding your submission.

The first page of your submissions is displayed below.

Submission author:  Resky Wira Hidayah
Assignment title:  No Repository
Submission title: ~ Angelin_Wardiarini Suwito
File name: BAB1-5_SKRIPSI_ANGELIN_PRODI_IPA_4_-_Angelin_Wardiarini...
File size:  272.9K
Page count: 62
Word count: 9,599
Character count: 62,699
Submission date; 14-Aug-2022 12:28AM (UTC+0900)
Submission ID: 1882069245

st
PENDARULUAN

A Latar Nebwhang

Limeross e Gt Camecablan (sl em lemimgin S i, kias
A ek an g Wil b ik wargs aeppars yang bk, Kisees
penpeutuan Vmiah Armmunmn sk o
emih. menrasiniy dia metacicy ponciian lndsh, sz moesfirkas daly dee
okt sevars ek, mereks yung ool hereda vt sorkdur dulss

Sainn st digelajns sehegsi pemgeabusm yang sendepst dalion ki 1k
Prve k. sagasnn, pemeniiosd, et et Uu. 247 1PA schags ovatn pelajaran.
wetnde, dan shap merapiban i hobin pembetaane [PA Suim ajefaton

oo

Gopt Brhiskan 2 M, Wreae WA Pt dhagcnaw den

Ll e R L P Pewe—
Perpibir s, hemampuin hevpekir bogis, heamosan herpkis brcall, Leeipiss
meiecshhon molah, mcnpmal ikailogl. dan kenaipuan herstipiast dengm
i

Penbslujaran SPA memilid) Ges U . yutic bjise eriae alsld

Tupss

Copyright 2022 Turnitin. All rights reserved.

Gambar 8. Sertifikat Selesai Ujian Turnitin

84




RIWAYAT HIDUP

Angelin Wardiarini Suwito lahir di Kota Makassar, Provinsi
Sulawesi Selatan, pada tanggal 23 Agustus 1999. Anak
pertama dari tiga bersaudara. Dari pasangan ayahanda Jhoni
Salempang dan Ibunda Meri Bunga. Penulis memulai
Pendidikannya di TK Kristen Katolik Frater Makassar pada
ol tahun 2004 Dan tamat 2005.
Pada tahun yang sama penulis melanjutkan Pendidikan Sekolah Sekolah Dasar
Negeri di SDN 029 Juata Sesanip KALTARA 2011. Pada tahun yang sama
penulis melanjutkan Pendidikan di SMP NEGERI 15 Simbang Maros dan tamat

pada tahun 2014. Kemudian penulis melanjutkan Pendidikan ke jenjang SMA
SWASTA NASIONAL Makassar dan tamat pada tahun 2017. Penulis Kemudian
melanjutkan Pendidikan di Universitas Bosowa Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan Program Studi Pendidikan IPA dan selesai pada tahun 2022.

85



